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1.1. LATAR BELAKANG 
Pembangunan yang sedemikian pesat lambat laun juga berdampak pada pengembangan 
kawasan di wilayah Perdesaan. Fenomena kepentingan pembangunan yang merambah kawasan 
perdesaan membuat potensi perubahan fungsi guna lahan juga semakin besar. Perkembangan 
pembangunan yang telah terjadi selama dua dekade lalu sering dilaksanakan hanya didasarkan atas 
pertimbangan ekonomi dan fungsi kawasan. Kecenderungan yang lebih dominan yaitu mengabaikan 
pertimbangan nilai tradisi dan sejarah. Terjadinya pergeseran terhadap nilai-nilai sosial dan budaya 
seiring dengan fenomena global yaitu lebih mengedepankan nilai manfaat ekonomi/ finansial. 
Pergeseran nilai tersebut menimbulkan dampak perubahan pada tatanan lingkungan binaan seperti 
terjadinya perubahan wajah lingkungan permukiman baik dari aspek lingkungan maupun bangunannya 
(Eko Budihardjo, 1983). 
Tatanan pemukiman sebagai produk budaya, penyusunannya ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 
bentuk lingkungan bangunan, kondisi alam sekitar, dan kelompok komunitas dengan socio culture 
yang dimiliki (Rapoport, 1969).  Kawasan Permukiman merupakan pengejawantahan satuan bangunan 
dan lingkungan, yang mencakup bangunan di lingkungan perumahan dan tempat kerja (household and 
workplace), lingkungan komunitas (neighborhood), serta satuan kawasan permukiman yang menjadi 
bagian kawasan perdesaan.  
Dampak negatif akibat diabaikannya nilai-nilai yang lebih esensial pada pembangunan kawasan 
perdesaan seperti tersebut di atas adalah menurunnya jumlah bangunan dan bagian dari kawasan yang 
memiliki makna fungsional, baik secara fisik maupun non fisik bersejarah di sebagian besar kawasan 
perdesaan dari tahun ke tahun (Eko Budihardjo, 1997). Akibatnya, kegiatan pembangunan yang 
cenderung berorientasi pada pertumbuhan ekonomi secara bertahap dapat menghilangkan jejak sejarah 
yang antara lain berwujud suatu lingkungan binaan. Karakteristik kawasan jadi hilang, karena 
perkembangan kawasan hanya mengacu pada pola-pola umum yang selalu dipakai di beberapa empat. 
Elemen ruang kawasan berubah fungsi, kehilangan jati dirinya, sehingga kawasan permukiman tidak 
memiliki sesuatu lagi yang dapat dibanggakan (Eko Budihardjo, 1988). 
Dusun Mantran Wetan merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Girirejo, Kecamatan 
Ngablak Kabupaten Magelang. Dusun ini terletak di lereng Gunung Andong, berjarak ± 25 Km dari 
arah Kota Magelang ke arah jalur utama menuju Kota Salatiga. Lokasi permukiman tradisional Dusun 
Mantran Wetan terletak pada ruas jalan raya yang menghubungkan Magelang - Salatiga melalui 
Kopeng, yaitu kurang lebih pada kilometer ke 15 ke arah timur Kabupaten Magelang. 
Berlatar belakang kawasan yang berada di lereng pegunungan, masyarakat Dusun Mantran 
Wetan sebagian besar bermata pencaharian dalam bidang pertanian dan peternakan. Komoditas 
pertanian yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat sebagian besar adalah Tanaman Sayuran 
(Hortikultura) dan Tembakau. Selain itu, masyarakat dusun ini juga mengolah sisa hasil panen sayuran 
untuk dijadikan pakan ternak, dan banyak juga masyarakat rumah tangga yang mengolah tembakau 
untuk dijadikan rokok (home industry). Dusun ini merupakan salah satu dusun produsen sayur-sayuran 
dan tembakau sebagai bahan baku industri rokok untuk Kecamatan Ngablak.  
Dalam Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Magelang, Dusun Mantran 
Wetan ini ditetapkan sebagai kawasan pendukung kawasan lindung. Sedangkan peran dusun ini dalam 
perkembangan Kabupaten Magelang adalah berupa seni budaya masyarakatnya. Pada dusun Mantran 
sendiri terkenal dengan kesenian daerah tradisional berupa tari Kuda Kepang Papat. Kesenian ini 
dikembangkan oleh masyarakat sendiri secara turun temurun dan sudah secara rutin dipentaskan. 
Budaya ini pun sudah terkenal baik di dalam maupun di luar negeri. (Perda RTRW Kabupaten 
Magelang 2011-2031) 
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Dusun Mantran Wetan  dihuni oleh sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam memegang 
adat istiadat peninggalan Ieluhumya. Hal ini akan terlihat jelas perbedaannya bila dibandingkan 
dengan masyarakat lain di luar Dusun Mantran Wetan. Masyarakat Dusun Mantran Wetan hidup pada 
suatu tatanan yang dikondisikan dalam suasana kesahajaan dan lingkungan kearifan tradisional yang 
lekat. 
Keunikan kawasan tradisional itu juga semakin spesifik, yang ditandai dengan bentang alam 
lansekap yang menarik, bangunan rumah tradisional yang khas diikut oleh detail-detail ornamen 
bangunan yang menyiratkan kekayaan arsitektur lokal yang cukup dilestarikan masyarakat setempat, 
serta elemen-elemen pembentuk ruang publik yang memiliki makna dan fungsi secara fisik, ekonomi, 
sosial dan religi.  
Penelitian ini berupaya untuk menggali sejauh mana elemen-elemen pembentuk ruang publik 
serta bagaimana hal itu mampu terwujud dalam sebuah tatanan pola ruang yang tumbuh secara 
alamiah dan sporadis, ini menjadi sebuah karakter yang spesifik dan berupaya membuat sebuah kajian 
bagaimana agar elemen-elemen tersebut agar tetap dapat dipelihara oleh masyarakat sebagai bagian 
dari sarana prasarana penunjang permukiman dimana mereka tinggal, serta mampu mendukung 
aktivitas mereka, baik dalam bermata pencaharian maupun melakukan aktivitas berkesenian. 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
          Kawasan Tradisional di daerah pegunungan menjadi sebuah wilayah yang cukup spesifik. 
Setting rona lingkungan yang bervariatif karena pengaruh bentukan fisik geografis berpadu serasi 
dengan latar belakang kegiatan agraris dan segala aktivitas non fisik penunjangnya. 
Kawasan Tradisional Dusun Mantran Wetan di Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang memiliki karakter tradisional yang relatif mampu bertahan dan perlu dijaga keberadaannya 
dari perubahan kepentingan masyarakat yang cenderung mengarah pada pola-pola modern. Sebagai 
salah satu Kawasan yang secara Keruangan memilik peran dan fungsi sebagai Kawasan Lindung, 
segala hal yang berkaitan dengan aspek Konservasi Kawasan menjadi sebuah pertimbangan dan kajian 
penting dalam setiap tahapan pembangunan di kawasan tersebut.  
Perubahan Karakter Kawasan Tradisional akibat pergeseran penggunaan ruang serta aktivitas 
masyarakat menjadi salah satu kendala dalam melestarikan elemen-elemen kawasan. Perubahan yang 
sangat drastis seiring paradigma masyarakat yang terus tumbuh dan berkembang, baik secara internal 
maupun pengaruh asoek eksternal, akan semakin menghilangkan ciri khas kawasan. Untuk itu, sangat 
penting untuk menemukan karakter kawaan berdasarkan aspek Fisik dan Non Fisik yang masing-
masing membentuk tatanan Sistem yang saling berpengaruh.  
Dari uraian tersebut, maka Perumusan Masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah pengaruh Aspek Fisik dalam membentuk Sistem Permukiman Kawasan ? 
2. Bagaimanakah pengaruh Aspek Non Fisik dalam membentuk Sistem Aktivitas Kawasan ? 
3. Dapatkah Sistem Permukiman dan Sistem Aktivitas membentuk Karakter Kawasan Tradisional ?  
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Karakteristik Kawasan Tradisional di Dusun Mantran 
Wetan Desa Girirejo, Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang, yang dipengaruhi oleh Aspek Fisik 
dan Non Fisik, yang memberikan perubahan pada Sistem Permukiman dan Sistem Aktivitas pada 
Kawasan.  
Secara khusus, Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Secara Teoritis : 
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Secara Teoritis, Penelitian ini mampu memberikan masukan konsep terhadap ilmu pengetahuan 
terutama dalam perancangan kawasan berkaitan dengan perkembangan pusat-pusat aktivitas pada 
kawasan permukiman di perdesaan  dan keberadaan serta keunikan yang spesifik terhadap 
kekayaan arsitektur lokal setempat yang masih tumbuh dan berkembang di dalam kawasan seiring 
dengan perkembangan aktivitas di dalam kawasan yang tumbuh secara signifikan. 
Oleh karena itu untuk mewujudkan tujuan ini, beberapa hal yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini meliputi : 
a. Mengidentifikasi kondisi fisio geografis dan kondisi spasial kawasan penelitian 
b. Mengidentifikasi dan memetakan kondisi perumahan dan permukiman pada kawasan 
c. Mengidentifikasi sistem aktivitas dan menginventarisasi pengaruhnya pada sistem 
permukiman kawasan 
2. Secara Empiris : 
Secara empiris, penelitian ini berupayan untuk memberikan pemahaman tentang komponen dan 
elemen tradisional kawasan yang dimilikinya dan serta menemukan pola ruang kawasan, yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan terhadap keberadaan ruang publik kawasan untuk kemudian 
dapat dijadikan patokan dan arahan terhadap pengembangan dan penataan kawasan ke depan oleh 
pemerintah daerah, agar unsur elemen fisik dan non fisik lokal kawasan tetap terpelihara serta 
tidak akan hilang oleh kepentingan pembangunan dan pengembangan kawasan di masa yang akan 
datang. 
Untuk itu, beberapa hal yang akan dilakukan di dalam penelitian untuk mewujudkan tujuan ini 
adalah : 
a. Mengidentifikasi elemen-elemen tradisional pada kawasan permukiman 
b. Mengidentifikasi pola ruang kawasan 
c. Menginventarisasi dan merumuskan ruang publik pada kawasan 
d. Menyusun arahan pelestarian kawasan (Urban Guidelines) 
1.4. URGENSI ATAU KEUTAMAAN PENELITIAN 
1.4.1. URGENSI ATAU KEUTAMAAN PENELITIAN DITINJAU DARI ASPEK 
AKADEMIS KEILMUAN 
Urgensi atau keutamaan Penelitian ini dititikberatkan pada masalah Kawasan Permukiman 
Tradisional serta bentukan Pola Ruang yang ada di dalam kawasan tersebut. Penelitian ini didasari 
pada penelitian-penelitian sebelumnya yang berlatar belakang pada kawasan perumahan dan 
permukiman dengan berbagai macam setting area kawasan. 
Beberapa penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian berjudul Peran Ruang Publik Di Permukiman Tradisional Kampung Laweyan 
Surakarta (Alpha Febela Priyatmono, 2004), yang bertujuan untuk mengetahui karakter ruang 
publik pada kawasan permukiman tradisional Kampung Batik Laweyan Surakarta.  
Lokus penelitian ini adalah Permukiman Tradisional dengan setting kawasan fungsi permukiman, 
perdagangan dan jasa pada Kawasan Urban di Pusat Kota Surakarta. 
2. Penelitian berjudul Permukiman Masyarakat Petani Garam Di Desa Pinggir Papas, 
Kabupaten Sumenep Madura (Noviana Citrayati, Antariksa, Ema Yunita Titisari, 2008), yang 
bertujuan untuk mengkaji karakteristik permukiman serta bentukan pola permukiman dan variasi 
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tipologis pola permukiman tradisional Petani Garam Di Desa Pinggir Papas, Kabupaten Sumenep 
Madura. 
Lokus penelitian ini adalah Permukiman Tradisional dengan setting kawasan fungsi permukiman 
pada Kawasan Sub Urban di daerah Pesisir Kepulauan Madura 
3. Penelitian berjudul Pengaruh Aspek Fisik Terhadap Bentukan Pola Tata Ruang 
Permukiman tradisional Tasikagung Kabupaten Rembang (Yohanes Dicky Ekaputra, 2002), 
yang bertujuan untuk melakukan Identifikasi terhadap komponen aspek Fisik Kawasan yang 
mempengaruhi bentukan Pola Tata Ruang secraa Spasial dan Komunal pada kawasan 
Permukiman tradisional, dan seberapa jauh dampaknya terhadap perkembangan kawasan secara 
khususnya dan perkembangan kota pada umumnya. 
Lokus penelitian ini adalah Permukiman tradisional dengan setting kawasan fungsi permukiman 
pada Kawasan Urban di daerah Pesisir Pusat Kota Rembang 
4. Penelitian berjudul Pengaruh Aktivitas Ekonomi, Sosial Dan Budaya Pada Sistem 
Permukiman tradisional Tasikagung Kabupaten Rembang (Yohanes Dicky Ekaputra, 2003), 
yang bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui sistem aktivitas pada permukiman tradisional, 
yang berpengaruh pada kebutuhan ruang dan bentukan sistem permukiman pada ruang kawasan. 
Lokus penelitian ini adalah Permukiman tradisional dengan setting kawasan fungsi permukiman 
pada Kawasan Urban di daerah Pesisir Pusat Kota Rembang 
Penelitian berjudul Karakteristik Ruang Publik Pada Permukiman Tradisional Seni Budaya 
Mantran Wetan Kabupaten Magelang ini menjadi sangat penting untuk dilakukan karena : 
1. Permukiman, merupakan salah satu area kawasan terkecil dalam hirarkis sistem kependudukan di 
Indonesia. Dalam kawasan permukiman terkandung sistem aktivitas masyarakat,, yang 
mencerminkan pola komunal dan pola spasial yang pada akhirnya akan membentuk karakteristik 
fisik dan non fisik kawasan, yang pada akhirnya akan menunjukkan keunikan setempat dan 
membedakan kawasan permukiman tersebut dari kawasan-kawasan yang lain. 
2. Di wilayah Negara Indonesia yang terdiri dari berbagai keragaman adat istiadat, suku, budaya dan 
kepercayaan, memiliki keunikan yang cukup spesifik, dimana salah satunya dapat dilihat dari 
bentuk kearifan lokal dan wujud elemen arsitektural setempat. Begitupun di wilayah Pulau Jawa, 
terutama di Provinsi Jawa Tengah. Berbagai macam keunikan yang muncul dari bentuk-bentuk 
Permukiman Tradisional sangat memberi kekayaan terhadap khazanah budaya di negara kita. 
Sayangnya banyak kearifan lokal dan wujud fisik arsitektural setempat yang belum tergali dan 
terpublikasikan dengan baik. Akibatnya banyak potensi permukiman tradisional terutama di 
daerah-daerah perdesaan yang masih memiliki permasalahan, terutama dengan arana prasarana 
permukimannya. Jika kondisi ini dibiarkan dan degradasi terhadap kualitas lingkunga 
permukiman semakin besar, dikuatirkan sisi tradisional yang pernah hidup pada kawasan ini akan 
semakin punah, tergeser dengan kepentingan aktivitas masyarakatnya yang lebih berorientasi 
pada sektor ekonomi semata. 
Beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan beberapa penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan sebelumnya adalah : 
1. Penelitian ini akan memberikan wawasan pengetahuan yang berbeda, karena penelitian ini 
dilakukan pada lokasi Permukiman Tradisional yang terletak pada daerah Perdesaan (Rural) 
dengan setting permukiman di lereng pegunungan. Hal ini tentunya akan menghasilkan keluaran 
yang cukup berbeda, terutama karena pengaruh kondisi fisio geografis yang mempengaruhi 
bentukan sistem permukiman dan sistem aktivitasnya. 
2. Beberapa penelitian yang ada sebelumnya mencoba mengkaji bentukan pola ruang, karakteritik 
pola ruang dan karakteristik visual kawasn permukiman ditinjau dari satu aspek saja, yaitu Aspek 
Fisik serta Sisi Komunal. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji kawasan ditinjau dari Asoek 
Fisik dan Non Fisik, serta dianalisis dari Sisi Komunal dan Sisi Spasial. Sehingga diharapkan hasil 
keluaran penelitian ini akan memberikan banyak temuan baru yang dapat memperkaya hasil 
temuan penelitian sebelumnya pada kawasan / lokasi yang berbeda. 
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3. Sebagai tindak lanjut dari hasil Kesimpulan dan Rekomendasi / Saran yang dihasilkan, Penelitian 
ini mencoba untuk menggali, mengkaji dan menganalisa sisi keberlanjutan kawasan yang diteliti 
beserta elemen-elemen yang ada di dalamnya dengan mengupayakan pelestarian (Revitalisasi) 
Kawasn melalui arahan-arahan pengembangan dan pembangunan kawasan (Urban Guidelines).  
1.4.2. URGENSI ATAU KEUTAMAAN PENELITIAN DITINJAU DARI ASPEK 
KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 
Dukungan Penelitian berjudul Karakteristik Ruang Publik Pada Permukiman Tradisional Seni 
Budaya Mantran Wetan Kabupaten Magelang, terhadap aspek kebijakan pembangunan yang dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah setempat, menjadi sangat penting untuk dilakukan karena : 
1. Berdasarkan Peraturan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, yang 
kemudian dijabarkan melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 20 Tahun 2011 Tentang 
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota / Kabupaten, diamanatkan bahwa penyusunan Rencana 
Detail Tata Ruang (RDTR) dan Peraturan onasi (Zoning Regulation) Kawasan Kecamatan di 
wilayah Kabupaten hanya dilakukan pada wilayah Ibu Kota Kecamtan (IKK) nya saja. Sementara 
wilayah IKK sebuah wilayah Kecamatan di Kabupaten hanyalah sebuah deliniasi dari wilayah 
Desa yang memiliki karakteristik kegiatan perkotaan, yang didominasi oleh kegiatan dan fungsi 
guna lahan Permukiman dan Komersial (Perdagangan Jasa). Tetapi kawasan perdesaan di luar 
wilayah IKK tidak di rencanakan secara terstruktur. Akibatnya perubahan fungsi guna lahan 
kawasan, terutama perubahan fungsi laan pertanian menjadi lahan terbangun menjadi tidak terarah 
dengan baik. Jika kondisi ini tidak dibatasi, maka lahan-lahan pertanian akan berubah fungsi dan 
pembangunan di kawasan perdesaan tidak akan sejalan dengan kearifan lokal setempat. 
Penelitian ini mencoba untuk menggali lebih dalam potensi lokal setempat, untuk kemudian 
memberikan arahan pengembangan kawasan ke depan, agar tidak keluar dari koridor kearifan 
lokal setempat yang harus dilestarikan dan dipertahankan. 
2. Wilayah Kabupaten Magelang memiliki beberapa wilayah yang berada di lereng pegunungan yang 
membatasi wilayah Kabupaten, yaitu perdesaan yang berada di lereng Gunung Sumbing, Gunung 
Merapi, Gunung Menoreh, Gunung Andong, serta Gunung Merbabu. Beberapa wilayah perdesaan 
yang berada di lereng pegunungan tersebut memiliki aktivitas selain bertani dan bercocok tanam, 
masyarakat juga menggeluti seni dan budaya tradisional yang dilakukan secara kelompo dan 
swadaya. Aktivitas seni dan budaya ini cukup eksis dilestarikan dan secara rutin seni tersebut 
dipentaskan dalam kelompok kesenian yang dikenal dengan nama “Komunitas Lima Gunung”. 
Wilayah Dusun Mantran Wetan Desa Girirejo kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang yang 
berada di lereng Gunung Andong merupakan salah satu wilayah yang masyaraktnya sangat giat 
melakukan kegiatan kesenian tradisional. Dari aktivitas bertani dan berkesenian inilah Dusun 
Mantran Wetan mampu tetap eksis di tengah kesederhanaan masyarakatnya. Kondisi wilayah yang 
cukup menarik untuk dikunjungi wisatawan juga ditunjang oleh potensi bentuk permukiman 
tradisional yang sangat unik.  
Penelitian ini mencoba mengkaji dan menemukan karakteristik pola ruang permukiman yang 
terbentuk oleh sistem aktivitas masyarakat setempat disana. 
3. Wilayah Dusun Mantran Wetan Desa Girirejo kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang yang 
berada di lereng Gunung Andong terletak pada jalur transportasi dari wilayah Kabupaten 
Magelang ke arah Kota Salatiga. Letaknya yang beratasan dengan wilayah Kabupaten Semarang 
memiliki potensi sebagaii daerah yang menarik untuk dikunjungi para wisatawan, mengingat jalur 
yang ditempuh menuju daerah ini ddari arah Kota Salatiga elalui jalur obyek wisata Kopeng yang 
sudah dikenal oleh masyarakat sebagai daerah tujuan wisata, bukan saja dalam skala wilayah kota 
tetapi juga dalam skala Regional. Setting kawasan yang berada di lereng pegunungan dengan latar 
belakang Gunung Andong dan hamparan lahan pertanian yang berudara sejuk sangat menarik 
untuk dikembangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata (DTW).  
Penelitian ini mencoba mengangkat Potensi Kawasan beserta semua kekayaan wilayahnya yang 
sangat menarik untuk dikunjungi para wisatawan, mengingat di dalam Rencana Induk 
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Pengembangan Pariwisata (RIPP) Wilayah Kabupaten Magelang, Kawasan ini belum dimasukkan 
dalam daerah tujuan wisata. Diharapkan kajian ini akan memberikan masukan betapa kawasan ini 
memiliki nilai jual dari sektor pariwisata untuk dikembangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata 
dalam Pengembangan Paket Wisata yang terintegrasi secara Regional antar wilayah Kabupaten, 
yaitu Kabupaten Magelang – Kabupaten Semarang – Kota Salatiga. 
1.4.3. HASIL YANG DITARGETKAN : 
1. Penelitian Tahap Pertama  
Penelitian Tahap Pertama berisi hasil Identifikasi dan Kompilasi Data tentang kondisi eksisting 
kawasan, baik dari Sisi Spatial maupun Kontekstual. Diharapkan pada Tahap Pertama Penelitian 
ini memperoleh Karakter Kawasan dan Elemen-elemen pembentuk Ruang pada Kawasan 
Permukiman Tradisional Seni Budaya Mantran Kabupaten Magelang, baik dari aspek Fisik 
maupun Non Fisik. 
2. Penelitian Tahap Kedua   
Penelitian Tahap Kedua berisi Kajian, Analisis dan Hasil Pembahasan Karakter Kawasan yang 
terbentuk oleh Aspek Fisik dan Non Fisik, yang secara spesifik mempengaruhi Sistem 
Permukiman dan Sistem Aktivitas yang ada pada Kawasan. Secara tidak langsung, hasil penelitian 
ini secara keseluruhan akan mewujudkan sebuah Best Practice tentang Profil Kawasan, kemudian 
mengimplikasikan dalam sebuah Urban Guidelines agar peran dan fungsi ruang dan tempat di 
dalam kawasan permukiman tradisional lebih optimal dan bermanfaat serta mengaplikasikan 
Konsep Revitalisasi Kawasan yang dapat meningkatkan kualitas nilai ruang kawasan, baik secara 
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2.1. BUDAYA DAN SENI 
2.1.1. BUDAYA 
Definisi Kebudayaan dan Budaya 
1. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, Kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, 
dan cipta masyarakat. 
2. Kebudayaan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa Kebudayaan berarti : 
pikiran, bahasa, akal budi. Sedangkan Hasil Kebudayaan berupa : adat istiadat serta sesuatu yang 
sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah 
3. Pengertian Budaya menurut Wikipedia adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk 
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, 
pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak 
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan 
secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda 
budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.  
4. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak 
aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan 
meliputi banyak kegiatan sosial manusia.  
5. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, 
dan cipta masyarakat. 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai kebudayaan adalah sesuatu 
yang akan memengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat 
dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Budaya pada dasarnya mempengaruhi seluh aspek hidup masyarakat. Masyarakat Indonesia 
yang masih banyak yang berpegang teguh terhadap norma-norma budaya membuat pengaruh yang 
besar kepada pola hidup masyarakat. Tidak terkecuali dengan pola permukiman masyarakat yang akan 
coba dibahas. 
Aspek lainnya yang mempengaruhi Budaya yaitu : 
1. Peralatan dan perlengkapan hidup (teknologi) 
2. Sistem mata pencaharian 
3. Sistem kekerabatan dan organisasi sosial 
4. Bahasa 
5. Kesenian 
6. Sistem Kepercayaan 
7. Pernikahan 
8. Sistem Ilmu dan Pengetahuan 
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2.1.2. SENI DAN KESENIAN 
Seni pada mulanya adalah proses dari manusia, dan oleh karena itu merupakan sinonim dari 
ilmu. Dewasa ini, seni bisa dilihat dalam intisari ekspresi dari kreativitas manusia. Seni juga dapat 
diartikan dengan sesuatu yang diciptakan manusia yang mengandung unsur keindahan. 
Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusia 
akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita 
rasa tinggi, manusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga 
perwujudan kesenian yang kompleks. 
Kebudayaan sangat mempengaruhi aspek kesenian didalam masyarakat. Hubungan langsung 
yang dapat dicapai adalah jika mmiliki kebuadayaan yang cukup maju, maka hasil karya seninya pun 
akan semakin indah. Kebudayaan yang maju memang tergantung dari banyak hal, seperti yang sudah 
dijelaskan diatas tadi. 
2.2. PERMUKIMAN DAN PERMUKIMAN TRADISIONAL 
2.2.1. PERMUKIMAN 
1. Pengertian dan Terminologi 
a. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman, dijelaskan mengenai Terminologi dan Pengertian Perumahan sebagai 
berikut : 
1) Perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas 
pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan permukiman, 
pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap 
perumahan kumuh dan permukiman kumuh, penyediaan tanah, pendanaan dan 
sistem pembiayaan, serta peran masyarakat. 
2) Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik 
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan 
utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni. 
3) Kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan 
lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. 
4) Lingkungan hunian adalah bagian dari kawasan permukiman yang terdiri atas 
lebih dari satu satuan permukiman. 
5) Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu 
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta 
mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan 
perdesaan.  
6) Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak 
huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya, 
serta aset bagi pemiliknya. 
b. Menurut Sinulingga (1999: 187), permukiman adalah gabungan 4 elemen 
pembentuknya (lahan, prasarana, rumah dan fasilitas umum) dimana lahan adalah 
lokasi untuk permukiman. Kondisi tanah mempengaruhi harga rumah, didukung 
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prasarana permukiman berupa jalan lokal, drainase, air kotor, air bersih, listrik dan 
telepon, serta fasilitas umum yang mendukung rumah; 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Pemukiman  
Kalau diperhatikan, ternyata bentuk atau pola pemukiman antara daerah satu dengan daerah lain 
mempunyai perbedaan. Perbedaan tersebut terjadi, karena faktor geografi yang berbeda.  
a. Faktor Umum 
Secara umum adanya perbedaan pola pemukiman penduduk dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain: 
1) Topografi / Relief Bentang Alam 
Permukaan muka Bumi terdiri dari berbagai relief seperti pegunungan, dataran rendah, 
perbukitan dan daerah pantai. Kondisi ini menyebabkan penduduk membuat pemukiman 
yang sesuai dengan lingkungan tempat ia berada. Relief suatu tempat mempengaruhi 
keinginan penduduk untuk bermukim 
2) Kesuburan tanah  
Tingkat kesuburan tanah di setiap tempat berbeda-beda. Di daerah pedesaan, lahan yang 
subur merupakan sumber penghidupan bagi penduduk. Oleh karena itu mereka mendirikan 
tempat tinggal berkumpul dan memusat dekat dengan sumber penghidupannya.  
3) Keadaan iklim  
Faktor-faktor iklim seperti curah hujan, intensitas radiasi Matahari dan suhu di setiap 
tempat berbeda-beda. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap tingkat kesuburan tanah dan 
kondisi alam daerah tersebut. Kondisi ini akan berpengaruh pada pola pemukiman 
penduduk di daerah itu. Pada daerah dingin seperti pegunungan, dataran tinggi serta di 
Kutub utara orang akan cenderung mendirikan tempat tinggal saling berdekatan dan 
mengelompok. Sedangkan di daerah panas pemukiman penduduk cenderung lebih terbuka 
dan agak terpencar.  
4) Keadaan ekonomi  
Kegiatan ekonomi seperti pusat-pusat perbelanjaan, perindustrian, pertambangan, 
pertanian, perkebunan dan perikanan akan berpengaruh pada pola pemukiman yang 
mereka pilih, terutama tempat tinggal yang dekat dengan berbagai fasilitas yang 
menunjang kehidupannya, karena hal itu akan memudahkan mereka dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
5) Kultur penduduk  
Budaya penduduk yang dipegang teguh oleh suatu kelompok masyarakat akan 
perpendicular pada pola pemukiman kelompok tersebut. Di beberapa daerah tertentu 
seperti suku badui di Banten, Suku Toraja di Sulawesi Selatan, Suku Dayak di 
Kalimantan, cenderung memiliki pola pemukiman mengelompok dan terisolir dari 
pemukiman lain. Dengan berbagai macam budaya tersebut, akan membuat perbedaan dari 
aspek-aspek lainnya. Misalnya saja, jika permukimannnya berbudaya untuk kelompok 
suku yang tertutup, maka teknologi yang digunakan dan ilmu yang masuk tentunya akan 
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang memiliki budaya dengan 
permukiman yang terbuka. 
b. Faktor Eksistik 
Terbentuknya sebuah permukiman dipengaruhi oleh beberapa faktor yang secara keseluruhan 
dapat dilihat unsur-unsur ekistiknya. Adapun unsur-unsur ekistik pada sebuah pola 
permukiman sebagai berikut (Doxiadis, 1968):  
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1) Natural (Fisik Alami): a. Geological resources (tanah/geologi); b. Topographical resources 
(kelerengan/ketinggian); c. Water (hidrologi/sumber daya air); d. Plant life (tanam-
tanaman/vegetasi); f. Animal (hewan); dan g. Climate (iklim).  
2) Man (Manusia): a. Biological needs (space, air, temperature); b. Sensation and perception 
(the five senses); c. Emotional needs (human relations, beauty); dan d. Moral values (nilai-
nilai moral).  
3) Society: a. Population composition and density (komposisi dan kepadatan penduduk); b. 
Social stratifications (stratifikasi masyarakat); c. Culture pattern (bentuk-bentuk 
kebudayaan masyarakat); d. Economic development (pertumbuhan ekonomi); e. 
Education (tingkat pendidikan); f. Health and welfare (tingkat kesehatan dan 
kesejahteraan); dan g. Law and administration (hukum dan administrasi).  
4) Shell: a. Housing (rumah); b. Community services (pelayanan masyarakat); c. Shopping 
centres and markets (pusat perdagangan dan pasar); d. Recreational facilities (threate, 
museum, stadium, etc); e. Civic and business centres (town hall, law-courts, etc); f. 
Industry (sektor industri); dan g. Transportation centres (pusat pergerakan).  
5) Network: a. Water supply systems (sistem jaringan air); b. Power supply systems (sistem 
jaringan listrik); c. Transportation systems (sistem transportasi); d. Communication 
systems (sistem komunikasi); e. Sewerage and drainage (sistem pembuangan dan 
drainase); dan f. Physical lay out (bentuk fisik). 
Secara kronologis kelima elemen ekistik tersebut membentuk lingkungan permukiman. Nature 
(unsur alami) merupakan wadah manusia sebagai individu (man) ada di dalamnya dan 
membentuk kelompok-kelompok sosial yang berfungsi sebagai suatu masyarakat (society). 
Kelompok sosial tersebut membutuhkan perlindungan sebagai tempat untuk dapat 
melaksanakan kehidupannya, maka mereka menciptakan shell. Shell berkembang menjadi 
besar dan semakin kompleks, sehingga membutuhkan network untuk menunjang berfungsinya 
lingkungan permukiman tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut, maka pada dasarnya suatu 
permukiman terdiri dari isi (content), yaitu manusia baik secara individual maupun dalam 
masyarakat dan wadah (container), yaitu lingkungan fisik permukiman (Doxiadis, 1968) 
3. Pola Pemukiman  
Pola permukiman yang akan dijelaskan berikut ini erat kaitannya dengan budaya dan tradisi 
setempat dan tidak meninggalkan apa yang ditinggalkan oleh pendahulunya.  
Menurut Wiriatmadja (1981:23-25) pola spasial permukiman sebagai berikut: 
a. Pola permukiman dengan cara tersebar berjauhan satu sama lain, terutama terjadi dalam 
daerah yang baru dibuka. Hal tersebut disebabkan karena belum adanya jalan besar, 
sedangkan orang-orang mempunyai sebidang tanah yang selama suatu masa tertentu harus 
diusahakan secara terus menerus 
b. Pola permukiman dengan cara berkumpul dalam sebuah kampung/desa, memanjang mengikuti 
jalan lalu lintas (jalan darat/sungai), sedangkan tanah garapan berada di belakangnya 
c. Pola permukiman dengan cara terkumpul dalam sebuah kampung/desa, sedangkan tanah 
garapan berada di luar kampong 
d. Berkumpul dan tersusun melingkar mengikuti jalan. Pola permukiman dengan cara berkumpul 
dalam sebuah kampung/desa, mengikuti jalan yang melingkar, sedangkan tanah garapan 
berada di belakangnya. 
Menurut Widayati (2002) dijelaskan bahwa rumah merupakan bagian dari suatu permukiman. 
Rumah saling berkelompok membentuk permukiman dengan pola tertentu. Pengelompokan 
permukiman dapat didasari atas dasar : - Kesamaan golongan dalam masyarakat, misalnya terjadi 
dalam kelompok sosial tertentu antara lain komplek kraton, komplek perumahan pegawai; - 
Kesamaan profesi tertentu, antara lain desa pengrajin, perumahan dosen, perumahan bank; dan - 
Kesamaan atas dasar suku bangsa tertentu, antara lain Kampung Bali, Kampung Makasar. 
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2.2.2. PERMUKIMAN TRADISIONAL 
1. Permukiman Tradisional Dalam Tata Ruang  
Menurut Rapoport (1989), pengertian tata ruang merupakan lingkungan fisik tempat terdapat 
hubungan organisatoris antara berbagai macam objek dan manusia yang terpisah dalam ruang-
ruang tertentu. Ketataruangan secara konsepsual menekankan pada proses yang saling bergantung 
antara lain : 1. Proses yang mengkhususkan aktivitas pada suatu kawasan sesuai dengan hubungan 
fungsional tersebut; 2. Proses pengadaan ketersediaan fisik yang menjawab kebutuhan akan ruang 
basi aktivitas seperti bentuk tempat kerja, tempat tinggal, transportasi dan komunikasi; dan 3. 
Proses pengadaan dan penggabungan tatanan ruang ini antara berbagai bagian-bagian permukaan 
bumi di atas, yang mana ditempatkan berbagai aktivitas dengan bagian atas ruang angkasa, serta 
kebagian dalam yang mengandung berbagai sumber daya sehingga perlu dilihat dalam wawasan 
yang integratik. 
Dalam lingkup kota, suatu kota yang merupakan pusat kegiatan usaha terdiri dari berbagai unsur 
ruang dan unsur-unsur ruang kota ini akan membentuk struktur kota. Proses pembentukan ini akan 
berbeda antara satu kota dengan kota lainnya. Struktur ruang dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu 1. 
Struktur Sosial. merupakan struktur yang menggambarkan adanya tingkat perhubungan dengan 
kondisi sosial dalam ruang; 2. Struktur Ekonomi, menggambarkaan kegiatan-kegiatan ekonomi 
yang terselenggara oleh penduduk; dan 3. Struktur Fisik dan Kegiatan, menampilkan bentukan-
bentukan fisik ruang yang diidentifikasikan dengan pengelompokkan tasilitas, kegiatan di lokasi 
tertentu. 
Ruang-ruang terbentuk karena kegiatan/aktifitas masyarakat, menurut Ronels dalam Sasongko 
(2005), sistem kegiatan dilihat dari pola perilaku digolongkan menjadi tiga, yaitu 1. Sistem 
kegiatan rutin yakni aspek kegiatan utama individu meliputi pergi belanja. ke kantor dan 
sebagainya; 2. Sistem kegiatan berlembaga, yakni kegiatan kelembagaan baik swasta maupun 
pemerintahan yang difokuskan pada particular point; dan 3. Sistem kegiatan yang menyangkut 
organisasi dari pada proses-prosesnya sendiri yang menyangkut hubungan yang lebih kompleks 
dengan berbagai sistem kegiatan lain baik dengan perorangan, lembaga/kelompok tercipta 
lingkungan (pertanian yang sangat banyak dalam satu sistem saja). 
2. Karakteristik Permukiman Tradisional 
Permukiman tradisional sering direpresentasikan sebagai tempat yang masih memegang nilai-nilai 
adat dan budaya yang berhubungan dengan nilai kepercayaan atau agama yang bersifat khusus 
atau unik pada suatu masyarakat tertentu yang berakar dari tempat tertentu pula di luar determinasi 
sejarah (Sasongko 2005). Menurut Sasongko (2005), bahwa struktur ruang permukiman 
digambarkan melalui pengidentifikasian tempat, lintasan, batas sebagai komponen utama, 
selanjutnya diorientasikan melalui hirarki dan jaringan atau lintasan, yang muncul dalam suatu 
lingkungan binaan mungkin secara fisik ataupun non fisik yang tidak hanya mementingkan 
orientasi saja tetapi juga objek nyata dari identifikasi. 
Dalam arsitektur Sasak, bangunan tradisionalnya juga memiliki bagian dan fungsinya tersendiri. 
Menurut Saptaningtyas (2006:14) faktor yang dinilai sangat penting dalam perencanaan dan 
pembangunan arsitektur tradisional Sasak adalah skala dan ukuran bangunan yang diperhitungkan 
dengan sangat teliti. Selain skala, ketepatan jumlah hitungan dari ukuran masing-masing unit 
rumah juga menjadi perhatian utama, karena dipercaya ada pengaruhnya terhadap kehidupan 
penghuninya yang menyangkut keselamatan, kabahagiaan, kemujuran, rejeki dan lain sebagainya. 
Bahkan menurut Habraken dalam Fauzia (2006:32), ditegaskan bahwa sebagai suatu produk 
komunitas, bentuk lingkungan permukiman merupakan hasil kesepakatan sosial, bukan merupakan 
produk orang per orang. Artinya komunitas yang berbeda tentunya memiliki ciri permukiman 
yang berbeda pula. Perbedaan inilah yang memberikan keunikan tersendiri pada bangunan 
tradisional, yang antara lain dapat dilihat dari orientasi, bentuk, dan bahan bangunan serta konsep 
religi yang melatarbelakanginya. Keunikan tersebut sekaligus menjadi salah satu daya tarik bagi 
wisatawan. Oleh karena itu Koentjaraningrat (1987) menjelaskan bahwa benda–benda hasil karya 
manusia merupakan wujud kebudayaan fisik, termasuk di dalamnya adalah permukiman dan 
bangunan tradisional. 
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3. Pola permukiman 
Menurut Prasetyanti (2005:16), yang Pertama (sempit), yaitu memperhatikan susunan dan 
penyebaran bangunan (rumah, gedung, sekolah, kantor dan pasar). Kedua (luas) adalah 
memperhatikan bangunan, jaringan jalan dan pekarangan menjadi sumber penghasilan penduduk.  
Dijelaskan oleh Jayadinata (1992: 46-51), bahwa pola permukiman terbagi menjadi: (a) 
Permukiman memusat, yakni yang rumahnya mengelompok (agglomerated rural settlement), dan 
merupakan dukuh atau Dusun (hamlet) yang terdiri atas kurang dari 40 rumah, dan kampung 
(village) yang terdiri dari 40 rumah atau lebih bahkan ratusan rumah. Di sekitar kampung dan 
Dusun terdapat tanah bagi pertanian, perikanan, perternakan, pertambangan, kehutanan, tempat 
penduduk bekerja sehari-hari untuk mencari nafkahnya.  
Dalam perkembangannya suatu kampung dapat mencapai berbagai bentuk, tergantung kepada 
keadaan fisik dan sosial. Perkampungan pertanian umumnya mendekati bentuk bujur sangkar; dan 
(b) Permukiman terpencar, yang rumahnya terpencar menyendiri (disseminated rural settlement) 
terdapat di negara Eropa Barat, Amerika Serikat, Canada, Australia, dan sebagainya. 
Perkampungan terpencar di negara itu hanya terdiri atas farmstead, yaitu sebuah rumah petani 
yang terpencil tetapi lengkap dengan gudang alat mesin, penggilingan gandum, lumbung, kandang 
ternak. Kadang-kadang terdapat homestead, yaitu rumah terpencil. 
Bentuk pola permukiman yang lain dijelaskan oleh Sri Narni dalam Mulyati (1995) antara lain: 1. 
Pola permukiman memanjang (linier satu sisi) di sepanjang jalan baik di sisi kiri maupun sisi 
kanan saja; 2. Pola permukiman sejajar (linier dua sisi) merupakan permukiman yang memanjang 
di sepanjang jalan; 3. Pola permukiman cul de sac merupakan permukiman yang tumbuh di 
tengah-tengah jalur melingkar; 4. Pola permukiman mengantong merupakan permukiman yang 
tumbuh di daerah seperti kantong yang dibentuk oleh jalan yang memagarnya; 5. Pola 
permukiman curvalinier merupakan permukiman yang tumbuh di daerah sebelah kiri dan kanan 
jalan yang membentuk kurva; dan 6. Pola permukiman melingkar merupakan permukiman yang 
tumbuh mengelilingi ruang terbuka kota. 
Permukiman tradisional merupakan manifestasi dari nilai sosial budaya masyarakat yang erat 
kaitannya dengan nilai sosial budaya penghuninya, yang dalam proses penyusunannya 
menggunakan dasar norma-norma tradisi (Rapoport dalam Dewi (2008: 31). Permukiman 
tradisional sering direpresentasikan sebagai tempat yang masih memegang nilai-nilai adat dan 
budaya yang berhubungan dengan nilai kepercayaan atau agama yang bersifat khusus atau unik 
pada suatu masyarakat tertentu yang berakar dari tempat tertentu pula di luar determinasi sejarah 
(Crysler dalam Sasongko 2005:1).  
Menurut Norberg-Schulz dalam Sasongko (2005), bahwa struktur ruang permukiman 
digambarkan melalui pengidentifikasian tempat, lintasan, batas sebagai komponen utama, 
selanjutnya diorientasikan melalui hirarki dan jaringan atau lintasan, yang muncul dalam suatu 
lingkungan binaan mungkin secara fisik ataupun non fisik yang tidak hanya mementingkan 
orientasi saja tetapi juga objek nyata dari identifikasi.  
Wikantiyoso dalam Krisna et al. (2005:17) menambahkan, bahwa permukiman tradisional adalah 
aset kawasan yang dapat memberikan ciri ataupun identitas lingkungan. Identitas kawasan tersebut 
terbentuk dari pola lingkungan, tatanan lingkungan binaan, ciri aktifitas sosial budaya dan aktifitas 
ekonomi yang khas. Pola tata ruang permukiman mengandug tiga elemen, yaitu ruang dengan 
elemen penyusunnya (bangunan dan ruang disekitarnya), tatanan (formation) yang mempunyai 
makna komposisi sera pattern atau model dari suatu komposisi. 
Pada bagian lain Dwi Ari & Antariksa (2005:79) menyatakan bahwa permukiman tradisional 
memiliki pola-pola yang membicarakan sifat dari persebaran permukiman sebagai suatu susunan 
dari sifat yang berbeda dalam hubungan antara faktor-faktor yang menentukan persebaran 
permukiman. Terdapat kategori pola permukiman tradisional berdasarkan bentuknya yang terbagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu 1. Pola permukiman bentuk memanjang terdiri dari memanjang 
sungai, jalan, dan garis pantai; 2. Pola permukiman bentuk melingkar; 3. Pola permukiman bentuk 
persegi panjang; dan 4. Pola permukiman bentuk kubus. 
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Pola permukiman tradisional berdasarkan pada pola persebarannya juga dibagi menjadi dua, yaitu 
pola menyebar dan pola mengelompok. Menurut Wiriatmadja (1981:23-25) pola spasial 
permukiman sebagai berikut: a. Pola permukiman dengan cara tersebar berjauhan satu sama lain, 
terutama terjadi dalam daerah yang baru dibuka. Hal tersebut disebabkan karena belum adanya 
jalan besar, sedangkan orang-orang mempunyai sebidang tanah yang selama suatu masa tertentu 
harus diusahakan secara terus menerus; b. Pola permukiman dengan cara berkumpul dalam sebuah 
kampung/desa, memanjang mengikuti jalan lalu lintas (jalan darat/sungai), sedangkan tanah 
garapan berada di belakangnya; c. Pola permukiman dengan cara terkumpul dalam sebuah 
kampung/desa, sedangkan tanah garapan berada di luar kampung; dan d. Berkumpul dan tersusun 
melingkar mengikuti jalan. Pola permukiman dengan cara berkumpul dalam sebuah 
kampung/desa, mengikuti jalan yang melingkar, sedangkan tanah garapan berada di belakangnya. 
Menurut Widayati (2002) dijelaskan bahwa rumah merupakan bagian dari suatu permukiman. 
Rumah saling berkelompok membentuk permukiman dengan pola tertentu. Pengelompokan 
permukiman dapat didasari atas dasar : - Kesamaan golongan dalam masyarakat, misalnya terjadi 
dalam kelompok sosial tertentu antara lain komplek kraton, komplek perumahan pegawai; - 
Kesamaan profesi tertentu, antara lain desa pengrajin, perumahan dosen, perumahan bank; dan - 
Kesamaan atas dasar suku bangsa tertentu, antara lain Kampung Bali, Kampung Makasar. 
Untuk menciptakan permukiman atau kampung pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan dua 
tindakan, yaitu pertama dengan membuka hutan disebut mbabat. Kedua, dengan menampilkan 
tokoh yang membentuk tatanan dari suatu kekacauan (Aliyah 2004:35). Pola permukiman 
tradisional berdasarkan pada pola persebarannya juga dibagi menjadi dua, yaitu pola menyebar 
dan pola mengelompok. 
Untuk menciptakan permukiman atau kampung pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan dua 
tindakan, yaitu pertama dengan membuka hutan disebut mbabat. Kedua, dengan menampilkan 
tokoh yang membentuk tatanan dari suatu kekacauan (Aliyah 2004:35). Menurut Aliyah (2004:35) 
elemen-elemen pembentuk karakter kampung/permukiman tradisional di Jawa, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Riwayat terbentuknya (legenda/sejarah kampung) yang secara fisik dapat dikenali dengan 
keberadaan situs 
2) Tokoh yang membentuk tatanan dari suatu kekacauan. Seseorang yang dianggap memiliki 
kesaktian dan mampu menaklukkan lahan yang akan dijadikan permukiman dari kekuasaan 
makhluk halus penguasa hutan 
3) Kelompok masyarakat dalam kesatuan tatanan bermukim 
4) Susunan tata masa atau komposisi bangunan hunian, karena tata masa bangunan Jawa 
memiliki aturan atau patokan tersendiri, sehingga berpengaruh pada komposisi bangunan 
dalam kampong 
5) Batas teritori wilayah kekuasaan pribadi (lahan). Perbedaan ruang publik dan ruang privat 
sangat kuat, sehingga ada tuntunan pembatas teritori, dan memiliki aturan dalam penempatan 
pintu sebagai penghubung;  
6) Besaran lahan atau ukuran luas tapak. Ukuran ditentukan oleh tingkat status sosial dan derajat 
sang penghuni;  
7) Bentuk dan ukuran pagar yang ditentukan oleh status sosial masyarakat yang menghuni;  
8) Bentuk dan ukuran bangunan rumah tinggal. Hal ini ditentukan oleh status sosial sang 
penghuni. 
2.2.3. RUMAH TRADISIONAL 
Selain permukiman tradisional, kebudayaan fisik lainnya terlihat dari bentuk bangunan 
tradisional yang biasanya diterapkan pembangunannya melalui rumah tradisional. Menurut 
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Machmud (2006:180), rumah tradisional dapat diartikan sebuah rumah yang dibangun dengan 
cara yang sama oleh beberapa generasi. Istilah lain untuk rumah tradisional adalah rumah adat 
atau rumah rakyat. Kriteria dalam menilai keaslian rumah–rumah tradisional antara lain 
kebiasaan–kebiasaan yang menjadi suatu peraturan yang tidak tertulis saat rumah didirikan 
ataupun mulai digunakan.  
Ada ritual–ritual tertentu misalnya upacara pemancangan tiang pertama, 
selamatan/kenduri dan penentuan waktu yang tepat. Selain hal tersebut, masih banyak tata 
cara atau aturan yang dipakai, misalnya arah hadap rumah, bentuk, warna, motif hiasan, bahan 
bangunan yang digunakan, sesajen, doa atau mantera yang harus dibaca dan sebagainya 
sangat erat terkait pada rumah tradisional. 
Bangunan arsitektur tradisional mempunyai beberapa ciri yang dapat dilihat secara 
visual. Ciri-ciri ini hampir semuanya terdapat di beberapa daerah di Indonesia, namun 
adakalanya beberapa lokasi sedikit mempunyai perbedaan.  
Beberapa ciri arsitektur tradisional antara lain (Utomo 2000 dalam Dewi et al. 2008:33-
35):  
1. Berlatar Belakang Religi:  
Keberadaan bangunan arsitektur tradisional tidak lepas dari faktor religi, baik secara 
konsep, pelaksanaan pembangunannya maupun wujud bangunannya. Hal ini disebabkan 
oleh cara pandang dan konsep masyarakat tradisional dalam menempatkan bagian integral 
dari alam (bagian dari tata sistem kosmologi), yaitu alam raya, besar (makroskopis) dan 
alam kecil (mikroskopis), yang diupayakan oleh masyarakat tradisional adalah bagaimana 
agar kestabilan dan keseimbangan alam tetap terjaga.  
Bentuk perujukan dengan alam tersebut dilakukan dengan berbagai cara, yaitu sebagai 
berikut: - Menganggap arah-arah tertentu memiliki kekuatan magis: Menganggap arah-
arah tertentu mempunyai kekuatan magis bukanlah satu hal yang asing di dunia arsitektur 
tradisional (juga di Indonesia). Mereka mengenal arah mana yang dianggap baik dan arah 
mana yang dianggap buruk atau jelek. Adapula yang menghubungkan arah ini dengan 
simbolisme dunia (baik dan suci), tengah (sedang) dan bawah (jelek, buruk, kotor).  
Arah-arah baik ini mempengaruhi pola tata letak bangunan dalam satu tapak. Bangunan-
bangunan harus dihadapkan pada arah baik dan membelakangi arah buruk; dan - 
Menganggap ruang-ruang tertentu memiliki kekuatan magis: Adakalanya bangunan-
bangunan tertentu di dalam bangunan dianggap mempunyai nilai sakral. Kesakralan ini 
diwujudkan dengan memberikan nilai lebih dalam suatu ruangan. Ruangan ini dianggap 
sakral, suci seperti yang terjadi dalam arsitektur tradisional Jawa. Senthong tengah pada 
bangunan rumah tinggal di Jawa dianggap sebagai ruang suci dan sakral dibandingkan 
dengan ruang lainnya;  
2. Pengaruh Hubungan Kekeluargaan/ Kemasyarakatan:  
Hubungan kekeluargaan dalam struktur masyarakat tradisional dapat dibedakan menjadi 
beberapa kriteria. Berdasarkan pertalian darah (genealogi) kelompok masyarakat 
tradisional dibedakan menjadi: - Sistem bilateral atau parental: Kesatuan keluarga dalam 
sistem ini terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak. Di dalam perkembangannya jumlah 
anggota keluarga pada sistem ini semakin lama semakin banyak, sehingga anggota 
keluarga yang tinggal bersama akan semakin besar, bahkan sampai rumah tinggal mereka 
tidak memuatnya lagi; dan - Sistem unilateral: Susunan keluarga dalam sistem ini ditarik 
dari garis keturunan hanya dari pihak ayah saja (patrilineal/ patrilokal) atau dari pihak ibu 
(matrilokal);  
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3. Pengaruh Iklim Tropis Lembab 
Karena posisi Indonesia berada pada zona yang beriklim tropis lembab, maka mau tidak 
mau keberadaan arsitektur tradisional harus merujuk kepada iklim tropis lembab. Konsep 
adaptasinya terhadap iklim setempat yang diterapkan pada bangunan rumah tinggalnya, 
diyakini sebagai salah satu contoh yang baik. Susunan massa, arah hadap (orientasi), 
pemilihan bentuk atap, pemilihan bahan bangunan, teknik komposisi, semuanya benar-
benar diperhitungkan terhadap aspek iklim tropis sedemikian sehingga dapat memberikan 
kenyamanan bagi penghuni rumah. 
2.3. POLA RUANG 
2.3.1. RUANG / SPACE 
Ruang atau space yang diciptakan dari adanya aktivitas dan kondisi pada pemukiman nelayan, 
secara ekonomi lebih menunjukkan pada penghargaan terhadap aset permukiman itu sendiri, yaitu 
aset-aset seperti ruang terbuka yang digunakan untuk menjemur ikan, memperbaiki jala, jaring, untuk 
aktivitas sosial dan sebagainya, aset sosial seperti masjid. Terhadap aset fisik lingkungan terutama 
sungai, tingkat penghargaan komunitas sangat tinggi. Penghargaan terhadap aset inilah yang 
menunjukkan bahwa kebutuhan ruang-ruang baik yang bersifat public maupun private menjadi salah 
satu penentu dalam pembentukan pola atau struktur tata ruang. 
Ruang terbuka di permukiman tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
1. Open Space, merupakan ruang terbuka yang terbentuk secara alami atau lapangan terbuka yang 
dibiarkan keasliannya. 
2. Urban Space, merupakan space yang terjadi karena dibuat manusia dan terbentuk dari massa 
bangunan. 
Urban Space sebagaimana ruang dalam arsitektur dapat berdiri sendiri dan tidak berhubungan 
dengan ruang di dekatnya dan dimaksudkan untuk memperlihatkan linkage yang menonjolkan 
bangunan dalam suatu ruang atau menunjukkan sirkulasi utama (Paul D. Spreiregen, 1969: 74). Urban 
Space terbentuk dari dinding / facade bangunan dan lantai kota yang pada dasarnya dibedakan oleh 
karakteristik yang menonjol seperti kualitas yang melingkupi, kualitas pengelolaan rinci, dan aktivitas 
yang berlangsung didalamnya. Pada kawasan nelayan, deretan kapal-kapal dapat memberikan facade 
yang khas dalam membentuk ruang. 
Bentuk Urban Space diklasifikasikan menjadi dua (Rob Krier, Urban Space, 1979), 
yaitu : 
1. Berbentuk linier, yaitu ruang terbuka umumnya hanya mempunyai batas di sisi-sisinya misalnya 
berbatasan dengan pedestrian, jalan, bangunan dan sebagainya. 
2. Berbentuk cluster, yaitu ruang terbuka yang mempunyai batas-batas di sekelilingnya. Misalnya 
plaza, square bundaran dan sebagainya. 
Ruang terbuka (urban open space) berfungsi sebagai sarana sosial yang dipengaruhi oleh 
elemen-elemen fisik arsitektur sehingga tujuan urban design adalah menciptakan ruang publik sebagai 
tempat untuk bertemu dan berinteraksi. Perwujudan ruang terbuka untuk masyarakat umum 
ditunjukkan dalam kawasan kota juga dalam bangunan, dengan kata lain urban open space terbentuk 
akibat dari fasade bangunan tertentu dan open space yang ada di dalam bangunan. 
Peranan  Ruang Publik sebagai salah satu elemen kota dapat memberikan karakter tersendiri, 
dan pada umumnya memiliki fungsi interaksi social bagi masyarakat, kegiatan ekonomi rakyat, dan 
tempat apresiasi budaya. Kriteria Ruang Publik secara esensial adalah: dapat memberikan makna atau 
arti bagi masyarakat setempat secara individual maupun kelompok, tanggap terhadap semua keinginan 
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pengguna dan dapat mengakomodir kegiatan yang ada pada ruang publik tersebut, dan dapat 
menerima kehadiran berbagai lapisan masyarakat dengan bebas tanpa ada diskriminasi (Amos 
Rapoport, 1977).  
2.3.2. TEMPAT / PLACE 
Pentingnya teori ini dalam spasial design adalah pemahaman tentang culture dan karakteristik 
suatu daerah yang ada dan menjadi ciri khas untuk dipakai sebagai salah satu pertimbangan dalam 
urban design agar penghuni (masyarakat) tidak merasa asing tinggal di dalam lingkungannya. Arti 
ruang (space) baru dapat dikatakan tempat (place) apabila ruang tersebut telah diberi makna 
kontekstual dari nilai budaya suatu tempat. Sebagaimana setiap tempat mempunyai masa lalu (linkage 
history), maka tempat itu juga akan berkembang pada masa berikutnya. Dan disini dapat dikatakan 
bahwa perkembangan setiap tempat selalu diisi oleh prediksi dan tujuan. Teori tempat ini memberikan 
pengertian semakin pentingnya nilai-nilai social, budaya dengan kaitan sejarah di dalam suatu space 
kota. Roger Trancik mengemukakan place theory adalah merupakan perpaduan antara manusia, 
budaya, sejarah serta lingkungan alam. Inti teori place didasarkan pada pemahaman bahwa place 
adalah perubahan dari bentuk fisik space setelah terintegrasi dengan karakter budaya dan manusia. 
Setiap place adalah unik memuat karakter tertentu dari lingkungannya. Karakter ini terdiri dari benda 
padat yang mengandung bahan material, bentuk, warna, tekstur serta nilai-nilai cultural yang tidak 
tampak. 
Masyarakat membutuhkan suatu pengaturan place yang relative stabil untuk tumbuh 
berkembang bersama lingkungan sosial dan budayanya. Kebutuhan ini menjadikan ruang memiliki 
nilai emosional, dan batas menjadi sangat penting untuk mendukung nilai-nilai ini. Aspek karakteristik 
spesifik lingkungan menjadi indikator yang sangat penting dalam menggali potensi, mengatur tingkat 
perubahan serta mengupayakan kemungkinan pengembangan dalam mengantisipasi perkembangan 
pada masa yang akan datang. 
Secara teoritis suatu “Lingkungan” didefinisikan oleh Amos Rappaport, sebagai suatu 
perpaduan yang bersifat struktural, bukan merupakan hasil acak. Lingkungan merupakan hubungan 
saling ketergantungan yang menerus antara elemen-elemen fisik dan manusia yang ada didalamnya, 
hubungan ini berjalan rapi dan memiliki pola. Hubungan ini dalam lingkungan fisik membentuk 
spasial ruang, yang merupakan bagian paling mendasar dimana manusia akan saling dihubungkan di 
dalam ruang dan oleh ruang. Sedangkan “Ruang” adalah jantung lingkungan terbangun, organisasi 
ruang merupakan aspek dasar dari lingkungan yang didesain oleh bentuk, material dan sebagainya, 
sebagai contoh adalah pembagian ruang public dan private. 
Menurut Koentjaraningrat (1984), kebudayaan adalah sistem tata nilai dan segala 
manifestasinya yang akan tercermin melalui gaya hidup masyarakatnya melalui kehidupan keseharian. 
Sedangkan lingkungan merupakan perwujudan fisik dari kebudayaan masyarakat. 
Spiro Koztof (1991) mengatakan bahwa sebelumnya bentuk kota adalah netral yang kemudian 
dipengaruhi oleh budaya yang spesifik didalamnya. Kota terbentuk dari latar belakang yang 
memotivasi proses pembentukan kota, dapat secara biological / alami dan adanya perkembangan dari 
pusat aktivitas serta direncanakan secara khusus. Dalam perkembangan selanjutnya membentuk pola 
grid yang memberikan akses berdasarkan unsur-unsur pembentuk kota. 
Sedangkan Rapoport (1977) menyatakan bahwa suatu upaya mengamati kebudayaan 
masyarakat adalah dengan melihat bentuk pilihan yang paling umum dilakukan. Peraturan yang 
membuat suatu tempat terlihat berbeda dan nilai-nilai akan berpengaruh pada cara berinteraksi dan 
mengatur ruang dan waktu. Fungsi pengatur merupakan sumber dari peraturan yang ada, pandangan 
fungsi pengatur sangat terikat dengan kompleksitas sosial budaya masyarakat dengan pengaruh kuat 
agama dan aktivitas ekonomi yang merupakan asal-usul kota. Ketertiban karakter budaya manusia 
dalam lingkungan fisik oleh beberapa pakar disebut dengan istilah place. 
Norberg-Schulz (1988) mengemukakan tentang fenomena suatu place yang merupakan 
keterpaduan dari bagian-bagian yang ada, sebagai suatu totalitas yang terdiri dari substansi bentuk, 
tekstur, dan warna yang berpadu dengan „karakter lingkungan‟ dan merupakan inti place. 
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Menurut Leon Pastalan (1970) seperti dikutip oleh Lang (1987) mendefinisikan teritori suatu 
area / ruang yang dipergunakan oleh perorangan atau kelompok tertentu yang bersifat, ekslusif yang 
perlu dijaga / dipertahankan. 
Substansi yang terliput dalam ruang lingkup ini adalah
1
 :    
1. Hubungan fungsional dan perwujudan antara ruang dan massa bangunan dengan bangunan-
bangunan kota, antar massa bangunan, antara massa bangunan dan jaringan pergerakan serta antara 
massa bangunan dan kawasan sekitar. 
2. Penataan keserasian antara kehidupan masyarakat dengan lingkungan fisik serta kegiatan usahanya. 
3. Fungsi dan tampilan unsur-unsur penunjang kawasan fungsional serta kelengkapan jalan, rambu-
rambu dan petunjuk, papan reklame dan nama di kawasan pusat kota, berbagai unsur tipikal kota. 
4. Perletakan unsur-unsur dan struktur bernilai sejarah dan seni, movement dan tengeran, ornament 
dan pewarnaan kota (city coloning). 
5. Penataan keserasian fungsi dengan unsur-unsur jaringan pergerakan yaitu antara kepentingan 
pejalan kaki, kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. 
6. Penataan keserasian jaringan utilitas kota, jalur-jalur pemeliharaan dan pengaman. 
7. Penataan keserasian penghijauan kota sebagai pengindah kota, sebagai unsur preservasi atau unsur 
konservasi lingkungan. 
8. Penciptaan unsur-unsur baik alami maupun binaan yang akan menjadi identitas kota. 
Dolores Hayden dalam bukunya The Power of Place (1995) mengklaim bahwa urban landscape 
menyimpan sejarah social perkotaan. Bahwa kebudayaan setempat bersama arsitektur telah 
menciptakan sejarah sosial perkotaan, dalam hal ini melibatkan unsur-unsur; sejarah, lansekap 
kebudayaan serta ruang produksi. Pola perilaku manusia mencetak lingkungan alam, yang merupakan 
awal ceritera atau place direncanakan, didesain, dibangun, ditinggali, disesuaikan, dirayakan, 
dieksploitasi serta dibuang. Disini antara identitas budaya, sejarah sosial dan Urban Desain saling 
menjalin. Untuk itu Hayden, melakukan pendekatan melalui unsure-unsur sejarah social ruang 
perkotaan (urban space), estetika ruang kota (sense of place), lansekap yang dipadukan dengan 
pendekatan politik (ruang dalam ilmu social, geografi, ekonomi). 
Untuk melihat kampung nelayan sebagai suatu place menurut Hayden dapat dilakukan melalui 
pendekatan tiga unsur yaitu dari : 
1. Sejarah sosial terjadinya ruang-ruang perkotaan, apa yang melatar belakangi terciptanya, ruang-
ruang komunal, public space. 
2. Estetika ruang kota baik secara fisik maupun psikis, bagaimana sense of place, getaran dan suasana 
yang tercipta di ruang keagamaan, dan di ruang-ruang komunal (public space) sebagaimana 
posisinya dalam hirarki sosial. 
3. Pendekatan sosial dan ekonomi yang pelaksanaannya telah memunculkan “ruang-ruang produksi”. 
Keterikatan manusia terhadap lingkungannya (place attachment) merupakan proses psikologis, 
keterikatan place dapat mempengaruhi perilaku sosial, material, ideology ikatan keluarga / keturunan 
dan komunitasnya, tanah milik, tanah sewa, serta partisipasi dalam kehidupan sebagai penghuni dari 
komunitasnya.Keterikatan ini merupakan parameter dalam mengukur kekuatan suatu place. 
Place merupakan hasil leburan fisik bangunan dengan kegiatan penduduknya (non fisik) yang 
telah membentuk suatu lingkungan tempat tinggal dengan kehidupan sehari-hari yang tidak akan 
terjadi di tempat lain, kehidupannya telah menciptakan validitas lingkungan. Sedangkan artefak dan 
perubahannya adalah hasil pengendapan yang berlangsung secara terus menerus terhadap ruang dan 
waktu. 
                                                     
1 Djoko Sujarto, Seminar Nasional Implementasi Perancangan Kota. Bandung. 1984 
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Menurut Kevin Lynch, suatu komunitas kecil yang bisa mengatur diri sendiri (dengan kekuatan 
non fisiknya) memiliki peran yang penting di dalam kehidupan komunitas yang lebih besar (kota). 
Namun tidak ada komunitas yang bisa mengatur diri sendiri tanpa kondisi wilayah yang aman, 
kebebasan dan kondisi yang sehat. Komunitas ini tidak hanya kebetulan rapi secara internal, tetapi 
mereka memiliki kecakapan, pandangan hidupnya yang besar sehingga banyak kehidupan telah 
diselesaikan dengan baik. 
2.3.3. URBAN DESIGN  
Teori ini menyatakan bahwa konsepsi urban design dari sistem pola struktur ruang dasarnya 
adalah penciptaan jalan (street) dan ruang terbuka (open space) seolah-olah dari cungkilan (carving 
out) dari sebuah masa yang sebelumnya solid. Oleh karena ruang dibentuk langsung dari dalam 
konfigurasi bangunan.(Roger Trancik). 
Urban Design pada dasarnya merupakan perancangan fisik dan ruang suatu kawasan termasuk 
mengenai aturan pengendaliannya yang ditujukan untuk kepentingan umum. Lingkup perancangan 
urban yaitu merancang kawasan tanpa merancang bangunan secara individual. Secara khusus, elemen-
elemen pembentuk Urban Design  dibagi menurut Hamid Shirvani (1985, 6), sebagai berikut : 
1. Tata Guna Lahan (Land Use) : 
Tata guna lahan menentukan ruang tiga dimensi yang terbentuk. Tata guna lahan perlu 
mempertimbangkan dua aspek yaitu : pertimbangan segi umum dan pertimbangan akan aktivitas 
pejalan kaki yang akan mengakibatkan lingkungan yang lebih manusiawi, maupun aktivitas yang 
menggunakan sarana perairan. Yang menjadi penekanan utama adalah keserasian antar bangunan 
dengan kualitas lingkungan. 
2. Bentuk Dan Massa Bangunan (Building Form And Massing) : 
Bentuk dan massa bangunan menyangkut aspek-aspek bentuk fisik karena setting yang spesifik 
seperti ketinggian, besaran floor area ratio (FAR), koefisien dasar bangunan, pemunduran 
bangunan dari garis jalan, style dan fasade bangunan, skala, bahan, tekstur dan warna yang 
menghasilkan bangunan berhubungan secara harmonis dengan bangunan lain di sekitarnya. 
3. Sirkulasi Dan Parkir (Parking And Circulation) : 
Sistem sirkulasi pada kawasan merupakan sarana pergerakan manusia dan barang dari suatu tempat 
ke tempat lainnya, yang pada dasarnya sistem sirkulasi ini merupakan media transportasi. Karena 
itu sistem pengaturan jalan hendaknya bisa memberi pengalaman ruang dan waktu tertentu dan 
elemen jalan harus didukung oleh elemen yang bermakna. Sehingga perancangan jalur sirkulasi 
hendaknya memperhatikan prinsip berikut ini : 
a. Menyediakan elemen-elemen ruang terbuka yang memiliki dampak visual positif dengan cara  
menata elemen-elemen fisik dan mengatur pola jalan. 
b. Memberi orientasi pada pengunjung sehingga kawasan mudah dikenali. 
c. Mengkombinasikan sektor-sektor public dan private dengan selaras.    
4. Ruang Terbuka (Open Space) : 
Ruang terbuka terbentuk secara alami maupun secara organis yang dibatasi oleh dinding-dinding 
bangunan. Selain membawa dampak visual, ruang terbuka dapat menjadi area yang berfungsi 
sosial. 
5. Aktifitas Pendukung (Activity Support) : 
Activity Support  sebagai salah satu aspek perancangan kawasan dan keberadaannya tidak terlepas 
dari fungsi kegiatan publik yang mendominasi penggunaan fisik ruang kawasan. Activity Support 
sebagai penghidup kegiatan kawasan, yang akhirnya dapat memberikan citra visual yang spesifik. 
Dengan adanya activity support maka kawasan tersebut lebih manusiawi karena kawasan tidak 
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hanya dipandang dari segi benda-benda mati tetapi lebih dipandang sebagai interkasi dengan 
kegiatan manusia. Yang perlu diperhatikan dalam disain activity support adalah : 
a. Koordinasi antar kegiatan dengan lingkungan binaan atau ruang-ruang yang dirancang. 
b. Adanya keragaman dan intensitas kegiatan yang dihadirkan pada ruang tertentu. 
c. Bentuk kegiatan memperhatikan aspek kontekstual misalnya menjual barang-barang yang khas 
atau tradisional, kesenian tradisional yang berkaitan dengan hasil laut. 
d. Pengadaan fasilitas lingkungan berupa tempat-tempat duduk dari bahan lokal yang memenuhi 
persyaratan desain dengan tujuan agar pemakai dapat menikmati lingkungan yang ada 
disekitarnya. 
6.  Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways) : 
Perancangan sirkulasi dapat juga ditunjukkan dengan adanya pedestrian yang berarti suatu 
pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya 
dengan menggunakan moda jalan kaki. Apabila dilihat dari kecepatannya, moda jalan kaki 
mempunyai kelebihan yaitu dengan kecepatan rendah dirasa lebih menguntungkan karena 
dapat mengamati obyek di lingkungan sekitarnya dan dapat mengamati obyek dengan lebih 
detil serta lebih mudah menyadari lingkungannya. 
7. Rambu-rambu Dan Penandaan (Signange) : 
Rambu-rambu dan penandaan bukan hanya berupa iklan yang diperlukan untuk entertainment atau 
komersial saja, tetapi juga difungsikan untuk memberikan kejelasan dan eksistensi suatu kawasan. 
8. Preservasi (Preservation) : 
Dalam Urban Design, preservasi harus diarahkan pada perlindungan pemukiman yang ada pada 
Urban Place, seperti bangunan bersejarah, tempat bersejarah dan pemukiman bersejarah, dimana 
hal itu juga mempertahankan kegiatan yang berlangsung pada kawasan itu. 
Dalam perancangan Urban, perencanaan dan penataan suatu wilayah berkaitan dengan fungsi 
pendaerahan / zoning. Zoning diartikan oleh Gallion dan Eisner (1963)  merupakan suatu aturan legal 
yang mengatur peruntukan penggunaan lahan. Arah pengaturan ini adalah untuk melindungi property 
yang ada pada kawasan pemukiman nelayan. Disamping itu dalam pemetaan zoning akan dapat 
menunjukkan elemen pembentuk kawasan seperti distrik, nodes dan sebagainya, yang disusun dalam 
kriteria Gallion untuk  city planning and design : 
1. Mengarah pada pola komprehensif. 
2. Keterikatan apresiasi untuk peraturan yang sama dengan mengklasifikasikan zona. 
3. Mengandung perlindungan terhadap property kawasan. 
Adanya kepastian hukum untuk perencanaan zoning tidak dapat terlepas dari pengaturan Tata 
Guna lahan (land use) merupakan pengaturan pengunaan lahan suatu kawasan agar fungsi kawasan 
dapat dikelompokkan.. Untuk menetapkan penggunaan lahan pada suatu kawasan tidak terlepas dari 
unsur-unsur aktivitas yang ada di kawasan tersebut, unsur manusianya, dan usnur lokasi yang 
kesemuanya saling berinteraksi dalam bentuk linkage. 
Dalam teori linkage sirkulasi adalah merupakan penekanan pada hubungan dan pergerakan yang 
merupakan kontribusi yang signifikan. Menurut Maki, pertalian (linkage) secara sederhana adalah 
merupakan perekat. Yakni suatu kegiatan yang menyatukan seluruh lapisan aktivitas dan 
menghasilkan bentuk fisik dalam kota. Dalam teori ini dibedakan menjadi tiga tipe space kota formal 
yaitu : 
1. Composition form, yaitu ruang linkage yang terjadi karena komposisi bangunan yang nampak 
dalam dua dimensi. 
Karakter Fisik dan Non Fisik Dusun Mantran Wetan Kabupaten Magelang 
Yohanes Dicky Ekaputra, Margareta Maria Sudarwani         20 
2. Megaform, merupakan bentukan ruang kota yang terjadi karena komponen kawasan terintegrasi ke 
dalam susunan besar berdasarkan system hirarki, terbuka dan saling berkaitan antar elemen 
kawasan yang membentuk struktur bentuk kawasan. 
3. Groupform, merupakan tipe linkage untuk meningkatkan karakteristik kawasan dengan 
penggunaan material atau elemen secara konsisten dan responsive terhadap bentuk topografi, skala 
manusia, dan adanya sequence dari bentukan kota yang diwujudkan dalam massa bangunan 
dinding, pintu gerbang dan menara. 
Teori linkage dapat diterapkan pada daerah kajian adalah teori yang kedua yakni megaform yang 
merupakan ciri khas dari bentuk-bentuk spasial kota yang mempunyai kaitan dengan sejarah. Teori 
linkage ini dapat digunakan sebagai alat untuk memberikan petunjuk/arahan dalam penataan suatu 
kawasan/lingkungan. 
Dalam konteks urban design, linkage menunjukkan adanya suatu hubungan dari pergerakan 
(aktivitas) yang terjadi pada beberapa bagian zona makro maupun mikro, dengan atau tanpa aspek 
keragaman fungsi yang berkaitan dengan aspek fisik, historis, ekonomi, sosial, budaya dan politik. 
2.3.4. URBAN STRUCTURE  
Bentuk kota atau kawasan merupakan hasil proses budaya manusia dalam menciptakan ruang 
kehidupannya sesuai kondisi site geografis dan terus berkembang menurut proses sejarah yang 
mengikutinya. Menurut Spiro Koztof (1991) seperti dijelaskan dalam The City Shaped menyatakan 
bahwa peran dan perkembangan masyarakat sangat berpengaruh dalam suatu proses pembentukan kota 
sehingga terbentuknya berbagai pola kota akan terus berkembang sebagai proses yang dinamis dan 
berkesinambungan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan pola organik kota adalah : 
1. Topografi (The role of topography) : adalah pola suatu kota yang mengikuti bentuk topografinya. 
2. Pembagian Lahan (Land division): pola kota organik yang berasal dari pembagian lahan dalam 
usaha pemanfaatannya yang seringkali mengikuti keinginan masyarakatnya. 
3. Synoecism : konsep pola kota yang bermula dari kegiatan masyarakat yang beragam dan 
mengakibatkan terjadinya interaksi. 
4. Hukum Dan Aturan Sosial(The law and social order) : merupakan suatu kota yangtumbuh dan 
berkembang karena dipengaruhi oleh peranan dari penghuninya, baik dari segi penataan dan  
pengendalian, yang semuanya disesuaikan dengan perkembangan kota secara teratur. 
Pada awalnya kota terbentuk secara spontan yang diatur oleh pendapat masyarakat secara umum 
dan dipengaruhi adat istiadat, kepercayaan dan agama sesuai kondisi alamiah. Berkembangnya 
masyarakat menuntut kota yang lebih mudah dan terarah pengorganisasiannya melalui pola Grid. 
Sehingga faktor alam dan faktor aspirasi masyarakat menjadikan pola kota berkembang secara lebih 
terarah dan teratur. 
Konsep kota selanjutnya berkembang karena adanya tuntutan untuk membentuk suatu kota yang 
terencana (planned city) yang dapat mengatur kehidupan masyarakat yang semakin kompleks namun 
tetap tidak terlepas dari budaya dan kehidupan masyarakat itu sendiri.  Salah satu konsep kota / 
kawasan yang terencana (planned city) tersebut terlihat dalam bentuk kawasan pemukiman 
Tradisional. Tipe dan pola pemukiman suatu kawasan Permukiman radisional pada dasarnya 
merupakan bagian dari pola penggunaan tanah yang menggambarkan struktur masyarakat serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar, pola perumahan di pemukiman tradisional yang 
tumbuh di Pulau Jawa, dapat dikelompokan menjadi pola memanjang (linear) dan mengelompok 
(clustered), dimana pola itu didasari pada kedekatan hunian terhadap  akses menuju ke tempat 
aktivitas / tempat bekerja yang bersifat agraris (sawah, ladang, kebun). 
2.3.5. URBAN ECOLOGY 
Dampak ekologis merupakan salah satu efek buruk yang sangat mahal nilainya. Hal ini akibat 
dari pembangunan yang tidak memperhatikan lingkungan alam maupun buatan. Keterkaitan fungsi 
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kawasan akan ditunjukkan melalui fungsi penunjang sarana transportasi dan kondisi lingkungan yang 
masih alami, dimana pendekatannya dilakukan melalui preservasi lingkungan (lingkungan sosial, 
ekonomi dan fisik lingkungan) dengan konsep “Planning with Nature, Design with Nature / Penataan 
berdasarkan Alam, Desain berdasarkan Alam.” Preservasi disini bukan diartikan sebagai proteksi 
melainkan sebagai upaya untuk mengintegrasikan potensi alam ke dalam perencanaan. Dan dalam hal 
ini konteks terhadap lingkungan menjadi salah satu hal yang ditekankan, bukan hanya lingkungan 
alam tetapi termasuk lingkungan aktivitas social budaya masyarakat dan lingkungan ekonomi 
masyarakat dan perkotaan (Roger Trancik, 1986). 
Pengembangan kawasan / wilayah tidak terlalu jelas ditekankan dalam kerangka acuan kerja. 
Padahal instrument ini sangat penting untuk memberikan arahan secara konkret, karena pada skala 
area ia adalah sebuah disiplin yang merupakan superimpose dari perencanaan (Planning) dan 
arsitektur dan engineering dimana konsep-konsep kualitas lingkungan bisa direalisasikan, seperti : 
pedestrian environment, linkage cultural terhadap sosial budaya masyarakat yang dapat menjadi 
potensi wisata dan sebagainya. 
Menurut Prof. Ir. Eko Budihardjo, MSc, perencanaan tata ruang berlandaskan pendekatan 
system tidak sekedar berkutat seputar rencana fisik spasial dan visual saja melainkan juga mencakup 
perencanaan sumber daya dan perencanaan komunitas sosial. 
Utelson (1960) menggambarkan sebuah lingkungan permukiman sebagai suatu sistem ekologi 
dengan 7 komponen yaitu : (Human Aspect of Urban Form, 8) 
1. Persepsi pengalaman experimen individu guna menghubungkan mekanisme yang pokok antara 
manusia dengan lingkungannya. 
2. Ekspresif, yang berhubungan dengan akibat dari pada bentuk warna, tekstur, bau, suara dan arti 
simbolis. 
3. Nilai estetiks kultur, nilai keseluruhan. 
4. Adaptif, perluasan lingkungan. 
5. Integrasi bermacam-macam kehidupan masyarakat yang mempengaruhi sekelilingnya. 
6. Instrumental yang berkaitan dengan alat-alat fasilitas yang diberikan oleh lingkungan. 
7. Hubungan antar bermacam-macam dari semua komponen. 
Lawton (1970) menerangkan bahwa lingkungan bahwa lingkungan ekologi sistem mempunyai 5 
komponen (Human Aspect of Urban Form, 8) : 
1. Individual 
2. Lingkungan fisik yang meliputi geografi dan iklim 
3. Lingkungan personal atau lingkungan antar manusia meliputi individu masing-masing yang 
penting tingkah laku seperti keluarga, teman, figur otoriter. 
4. Lingkungan suprafesional sebagai tempat lingkungan antar manusia yang meliputi karakteristik 
penduduk yaitu usia, golongan, penduduk asli, gaya hidup, dan karakteristik-karakteristik yang 
khusus. 
5. Lingkungan sosial, terdiri dari norma-norma sosial dan peraturan. 
2.3.6. CITRA KAWASAN 
Elemen fisik kawasan adalah elemen menonjol yang dapat berperan sebagai pedoman bagi 
pengamat di suatu kawasan. Dalam upaya memberi arahan yang jelas maka elemen tersebut haruslah 
menciptakan orientasi dan susunan yang dirancang dengan baik. Sebab untuk dapat mengenali 
kawasan dalam kota biasanya menunjuk pada bentukan-bentukan fisik yang ada, terutama kawasan 
historis maupun kawasan khusus yang mempunyai karakteristik tertentu seperti kawasan pemukiman 
nelayan. 
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Menurut Kevin Lynch (1960) citra suatu kawasan dapat dikenali dari: 
1. Path, yaitu berupa suatu ruang yang dapat memberi keleluasaan gerak, dapat berupa jalan 
kendaraan dan pejalan kaki, saluran air, sungai, rel kereta api dan sebagainya. Dalam penataan 
suatu kawasan, path merupakan bagian yang penting sebab citra kawasan dapat terbentuk ketika 
seseorang berjalan melalui path ini. 
2. Edge, merupakan batas antara dua daerah yang berbeda karakter fisiknya. Edge ini sebagai daerah 
peralihan atau zona transisi. 
3. District, yaitu kawasan dalam suatu kota yang mempunyai karakter khusus dan yang mudah 
dikenal sehingga secara psikologis merasakan berada di daerah tertentu. 
4. Node, merupakan simpul atau tempat tertentu dalam kawasan dan secara intensif merupakan titik 
acuan yang kuat dari dan ke arah perjalanan yang ditempuh. Simpul tersebut dapat berupa 
persimpangan jalan, path yang memusat, pusat konsentrasi dari beberapa karakter fisik atau 
kegiatan yang mencirikan suatu kawasan. 
5. Landmark, merupakan obyek fisik yang dapat dikenali karena bentuknya yang jelas, menonjol 
atau kontras dengan lingkungannya sehingga mampu menarik perhatian. 
Perancangan kota merupakan bagian dari proses perencanaan dalam bentuk rancangan 
yang berkaitan dengan kualitas fisik dan spasial suatu lingkungan, salah satunya yaitu 
mengenai kualitas visual. Kualitas visual mencakup aspek kualitas estetika seperti proporsi, 
komposisi pola dan tatanan, imageability, yaitu kualitas yang berkaitan dengan image 
terhadap sistem visual serta elemen pembeda dalam suatu pemandangan. Faktor utama yang 
berpengaruh pada kualitas fisik kota secara visual yaitu bentuk yang terlihat melalui 
pengaturan masing-masing bangunan dan kaitannya satu sama lain melalui deretan, skala, 
proporsi dan hirarki. 
Kondisi visual kota juga erat kaitannya dengan fenomena psikologis yaitu fenomena yang 
berkaitan dengan tampilan fisik yang dapat menimbulkan suatu rasa yang bersifat emosi dan fenomena 
fisik yaitu yang berkaitan dengan penataan dan pengaturan lingkungan serta korelasi visual yang 
berkaitan dengan memberi estetika yang didapat melalui pemandangan secara keseluruhan yang 
berupa suatu pandangan berseri atau serial viston. 
Menurut Kevin Lynch, kualitas yang diberikan secara visual pada suatu kawasan dapat 
menimbulkan image yang kuat terhadap kawasan, kualitas ini dinamakan sebagai kemampuan 
mendatangkan kesan / imageability.  Imageability sangat erat berkaitan dengan kejelasan atau 
kemampuan dibaca (legability) suatu kawasan. Image suatu kawasan berkaitan dengan tiga komponen 
yaitu : 
1. Identitas (Identity), yaitu ciri pola hubungan yang dapat membedakan dengan obyek lain. 
2. Struktur (Structure), yaitu mencakup pola hubungan antara obyek dengan pengamat dan obyek 
dengan obyek lain dalam suatu kawasan. 
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BAB III 
KAJIAN LOKASI PENELITIAN 
 
3.1. LOKASI WILAYAH PENGABDIAN 
1. Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
a. Batas Wilayah 
Desa Girirejo Kecamatan Mantran Kabupaten Magelang dibatasi oleh : 
 Sebelah Utara : Desa Sumberejo Kecamatan Getasan 
 Sebelah Selatan : Desa Madyogondo Kecamatan Pakis 
 Sebelah Timur : Desa Pandean dan Lereng Gunung Merbabu 
 Sebelah Barat : Desa Jogoyasan Kecamatan Grabag 
b. Luas Lahan 
 Luas Permukiman   :          50,000 Ha 
 Luas Perkantoran   :            0,175 Ha 
 Luas Prasarana Umum Lainnya  : 578.112,000 Ha 
 Tegalan / Ladang   : 390.287,000 Ha 
 Tanah Bengkok   :   67.250,000 Ha 
 Jalan    :   51.000,000 Ha 
2. Dusun Mantran Wetan Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
Dusun Mantran Wetan merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Girirejo, Kecamatan 
Ngablak Kabupaten Magelang. Dusun ini terletak di lereng Gunung Andong, dengan ketinggian 1.185 
meter diatas permukaan laut, berjarak ± 25 Km dari arah Kota Magelang ke arah jalur utama menuju 
Kota Salatiga. Lokasi permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan terletak pada ruas jalan raya 
yang menghubungkan Magelang - Salatiga melalui Kopeng, yaitu kurang lebih pada kilometer ke 15 
ke arah timur Kabupaten Magelang. 
Berlatar belakang kawasan yang berada di lereng pegunungan, masyarakat Dusun Mantran 
Wetan sebagian besar bermata pencaharian dalam bidang pertanian dan peternakan. Komoditas 
pertanian yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat sebagian besar adalah Tanaman Sayuran 
(Hortikultura) dan Tembakau. Selain itu, masyarakat dusun ini juga mengolah sisa hasil panen sayuran 
untuk dijadikan pakan ternak, dan banyak juga masyarakat rumah tangga yang mengolah tembakau 
untuk dijadikan rokok (home industry). Dusun ini merupakan salah satu dusun produsen sayur-sayuran 
dan tembakau sebagai bahan baku industri rokok untuk Kecamatan Ngablak.  
3.2. PERAN DAN FUNGSI WILAYAH PENGABDIAN DALAM 
KERUANGAN KABUPATEN MAGELANG 
Dalam Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Magelang, Dusun Mantran 
Wetan ini ditetapkan sebagai kawasan pendukung kawasan lindung. Sedangkan peran dusun ini dalam 
perkembangan Kabupaten Magelang adalah berupa seni budaya masyarakatnya. Pada dusun Mantran 
sendiri terkenal dengan kesenian daerah tradisional berupa tari Kuda Kepang Papat. Kesenian ini 
dikembangkan oleh masyarakat sendiri secara turun temurun dan sudah secara rutin dipentaskan. 
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Budaya ini pun sudah terkenal baik di dalam maupun di luar negeri. (Perda RTRW Kabupaten 
Magelang 2011-2031) 
Secara keruangan wilayah permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan ini, merupakan jalur 
perkembangan Kabupaten Magelang ke arah timur, dengan jalur Magelang-Salatiga, dimana pada jalur 
ini berpotensi untuk dikembangkan agrowisata. Lahan-lahan yang ada pada jalur ini merupakan lahan 
pertanian yang subur, dengan ditanami tanaman hortikultura, seperti : kol, daun bawang, tomat, serta 
ada beberapa tanaman pangan, seperti : ketela dan jagung, serta pada musim-musim tertentu sebagian 
petani ada yang menanaminya dengan tanaman tembakau. Begitu juga dengan  kondisi lahan-lahan 
pertanian yang ada di kawasan permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan, yang sebagian besar 
lahannya digunakan untuka menanam tanaman kol dan tomat.  
Jika dikaitkan secara keruangan antara beberapa potensi alam, tradisi/adat istiadat, serta 
jangkauan kawasan permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan dengan jalur utama Magelang-
Salatiga, maka dapat dijadikan 1 paket desa wisata, dimana banyak potensi yang dapat disajikan 
kepada wisatawan, mulai dari kegiatan pertanian, kegiatan kesenian dan tradisi adat masyarakat di 
Dusun Mantran Wetan, kegiatan menaiki puncak Gunung Andong, melihat berbagai bentuk bangunan 
rumah tradisional asli Dusun Mantran Wetan, serta sajian makanan tradisional asli Dusun Mantran 
Wetan. Paket desa wisata ini, juga dapat dikaitkan dengan wisata Kopeng yang terletak di sebelah 
timur atau arah ke Salatiga yang berada tidak jauh dari Dusun Mantran Wetan, dan masih berada pada 
jalur Magelang-Salatiga, untuk sampai ke wisata Kopeng hanya menempuh waktu 0,5 jam dari Dusun 
Mantran Wetan. Sedangkan untuk Magelang, karena lokasi Dusun Mantran Wetan berada pada jalur 
Magelang-Salatiga, yang juga melewati arah lokasi ke wisata Ketep Pass, maka dapat juga di jadikan 
jalur paket wisata dari Ketep Pass dengan kawasan permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan 
yang merupakan wisata alam lereng Gunung Merbabu dan Gunung Andong yang dapat menjadi 
devisa daerah bagi Kabupaten Magelang umumnya, dan juga dapat membuka lapangan pekerjaan baru 
bagi warga masyarakat Dusun Mantran Wetan khususnya. Paket wisata ini akan menjadi paket wisata 
dalam 1 ruang agro, dan paket wisata lintas daerah, sehingga jalur Magelang-Salatiga ini akan semakin 
berkembang dengan adanya kawasan permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan, yang merupakan 
sajian potensi yang berbeda dengan wisata Kopeng dan wisata Ketep Pass. 
Kabupaten Magelang merupakan salah satu kabupaten yang ada di propinsi Jawa Tengah.  
Kabupaten Magelang terdiri dari 21 kecamatan, 367 desa dan 5 kelurahan dengan luas wilayah sebesar 
1.085,73 Km2.  Kabupaten ini terletak pada posisi 07o19‟13‟‟ - 07o 42‟16‟‟ Lintang Selatan dan 110o 
01‟51‟‟ - 110o 26‟58‟‟. Sektor ekonomi Kabupaten Magelang sendiri didominasi oleh sektor 
pertanian. Sektor pertanian masih diandalkan sebagai motor penggerak pertumbuhan wilayah sehingga 
dalam pendekatan pengembangan wilayahnya perlu diperhatikan pengembangan kawasan perdesaan. 
Salah satu sektor pertanian yang berkembang juga terdapat pada salah satu kecamatan pada 
Kabupaten Magelang, yaitu Kecamatan Ngablak. Kecamatan ini terdiri dari 16 desa, 95 dusun dan 408 
RT. Ketinggian kecamatan ini adalah 1.378 mdpl. Dengan ketinggian ini maka banyak masyarakat 
yang mempunyai mata pencaharian sebagai petani sayur-sayuran. Sebagian besar masyarakat menjual 
hasil panen mereka ke Pasar Ngablak. Selain petani sayur-sayuran, hal yang menonjol dari kecamatan 
ini adalah dari segi sosial budayanya. Banyak kesenian-kesenian daerah yang mempunyai potensi, 
karena telah terkenal sampai ke luar negeri. Desa-desa yang mempunyai kesenian daerah yang 
menonjol antara lain Desa Selomirah, Desa Girirejo, dan Desa Bandungrejo. 
3.3. KONSTELASI WILAYAH PENGABDIAN 
1. Orientasi Wilayah 
Kabupaten Magelang merupakan salah satu kabupaten yang ada di propinsi Jawa Tengah.  
Kabupaten Magelang terdiri dari 21 kecamatan, 367 desa dan 5 kelurahan dengan luas wilayah 
sebesar 1.085,73 Km2.  Kabupaten ini terletak pada posisi 07o19‟13‟‟ - 07o 42‟16‟‟ Lintang 
Selatan dan 110o 01‟51‟‟ - 110o 26‟58‟‟. Sektor ekonomi Kabupaten Magelang sendiri didominasi 
oleh sektor pertanian. Sektor pertanian masih diandalkan sebagai motor penggerak pertumbuhan 
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wilayah sehingga dalam pendekatan pengembangan wilayahnya perlu diperhatikan pengembangan 
kawasan perdesaan. 
Salah satu sektor pertanian yang berkembang juga terdapat pada salah satu kecamatan pada 
Kabupaten Magelang, yaitu Kecamatan Ngablak. Kecamatan ini terdiri dari 16 desa, 95 dusun dan 
408 RT. Ketinggian kecamatan ini adalah 1.378 mdpl. Dengan ketinggian ini maka banyak 
masyarakat yang mempunyai mata pencaharian sebagai petani sayur-sayuran. Sebagian besar 
masyarakat menjual hasil panen mereka ke Pasar Ngablak. Selain petani sayur-sayuran, hal yang 
menonjol dari kecamatan ini adalah dari segi sosial budayanya. Banyak kesenian-kesenian daerah 
yang mempunyai potensi, karena telah terkenal sampai ke luar negeri. Desa-desa yang mempunyai 
kesenian daerah yang menonjol antara lain Desa Selomirah, Desa Girirejo, dan Desa Bandungrejo. 
Desa Girirejo, Kecamatan Ngablak, merupakan salah satu desa yang memiliki peran dalam 
perkembangan Kecamatan Ngablak dan Kabupaten Magelang, terutama pada salah satu dusunnya 
yaitu Dusun Mantran Wetan. Dusun ini merupakan kawasan pendukung Kecamatan Ngablak dan 
Kabupaten Magelang. Potensi yang menonjol dari dusun ini adalah budaya tradisionalnya mulai 
dari arsitektur permukiman sampai pada aktivitas kesenian masyarakatnya. Salah satu kesenian 
yang berkembang pada Dusun Mantran Wetan ini adalah Tari Jaran Kepang Papat. 
2. Kedudukan Dusun Mantran Wetan Terhadap Kecamatan Ngablak 
Dusun Mantran Wetan merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Girirejo, Kecamatan 
Ngablak. Dusun ini terletak di lereng Gunung Andong. Kedudukan dusun Mantran Wetan 
terhadap Kecamatan Ngablak sebagai kawasan pendukung Kecamatan Ngablak. Kecamatan 
Ngablak sendiri merupakan kawasan pendukung untuk Kecamatan Grabag.  
Karena letaknya yang berada di lereng gunung, maka sebagian besar warganya merupakan petani 
sayuran. Banyak sayuran-sayuran dai dusun ini yang dijual oleh masyarakat di Pasar Ngablak. 
Selain itu, masyarakat dusun ini juga mengolah sisa hasil panen sayuran untuk dijadikan pakan 
ternak, dan banyak juga masyarakat rumah tangga yang mengolah tembakau untuk dijadikan 
rokok (home industry). Dusun ini merupakan salah satu dusun produsen sayur-sayuran dan 
tembakau untuk Kecamatan Ngablak. 
3. Kedudukan Dusun Mantran Wetan Terhadap Kabupaten Magelang 
Dusun Mantran Wetan secara admistrasi masuk Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang. Lokasi Dusun Mantran Wetan berjarak 25 km dari Kota Magelang. Sama halnya 
dengan Kecamatan Ngablak, kedudukan Dusun Mantran Wetan ini terhadap Kabupaten Magelang 
adalah sebagai kawasan pendukung. Sedangkan peran dusun ini dalam perkembangan Kabupaten 
Magelang adalah berupa seni budaya masyarakatnya. Pada dusun Mantran sendiri terkenal dengan 
kesenian daerah tradisional berupa tari Kuda Kepang Papat. Kesenian ini dikembangkan oleh 
masyarakat sendiri dan sudah secara rutin dipentaskan. Budaya ini pun sudah terkenal baik di 
dalam maupun di luar negeri. 
Lokasi permukiman tradisional Dusun Mantran Wetan terletak pada ruas jalan raya yang 
menghubungkan Magelang - Salatiga melalui Kopeng, yaitu kurang lebih pada kilometer ke 15 ke 
arah timur Kabupaten Magelang. 
Dusun Mantran Wetan  dihuni oleh sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam memegang 
adat istiadat peninggalan Ieluhumya. Hal ini akan terlihat jelas perbedaannya bila dibandingkan 
dengan masyarakat lain di luar Dusun Mantran Wetan. Masyarakat Dusun Mantran Wetan hidup 
pada suatu tatanan yang dikondisikan dalam suasana kesahajaan dan lingkungan kearifan 
tradisional yang lekat. 
4. Aksesibilitas Menuju Kawasan 
Secara administratif, Dusun Mantran Wetan termasuk salah satu dusun yang berada di  Desa 
Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. Jarak tempuh dari Kabupaten Magelang ke 
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Dusun Mantran Wetan kurang lebih 20 kilometer, sedangkan dari Kota Salatiga jaraknya 10 
kilometer. 
Aksesbilitas menuju Dusun Mantran Wetan ini terbilang cukup mudah. Kondisi jalan menuju 
dusun ini pun terbilang cukup baik karena letaknya dekat dengan Pasar Ngablak. Hanya topografi 
jalan yang berbukit-bukit dan lebar jalan yang hanya sekitar 8 meter sedikit menyulitkan apabila 
kendaraan cukup padat. 
Untuk menuju Dusun Mantran Wetan dari arah jalan raya Magelang-Salatiga harus melalui jalan 
yang berkelok-kelok dengan hamparan ladang dengan tanaman sayuran, khususnya kol. Kemudian 
melalui jalan yang menuju ke arah Kecamatan Grabag dan melalui ladang-ladang yang ditanami 
tanaman sayuran, seperti : kol, tomat dan pada musim tertentu oleh masyarakat setempat ditanami 
tembakau  sampai ke dalam Dusun Mantran Wetan. Menurut data dari Desa Girirejo, bentuk 
permukaan tanah di Dusun Mantran Wetan berupa perbukitan dengan produktivitas tanah subur. 
3.4. POTENSI DAN PERMASALAHAN WILAYAH PENGABDIAN 
1. Potensi Kawasan 
a. Potensi Keruangan Wilayah Spasial 
1) Memiliki setting kawasan yang memiliki ketinggian diatas 500 meter diatas permukaan 
laut dan berada di lereng Gunung Andong, kawasan Mantran memiliki udara yang sejuk 
khas daerah perdesaan d lereng pegunungan. 
2) Terletak pada jalur wisata regional Kopeng – Ketep Pass, yang melalui wilayah 
Perbatasan Kabupaten Semarang dengan Kabupaten Magelang, dan menjadi Paket Wisata 
daerah tujuan wisata yang berskala Regional di Provinsi Jawa Tengah. 
3) Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang masuk dalam Rencana Pengembangan 
Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu di wilayah Provibsi Jawa Tengah yang berskala 
Regional. 
4) Keunikan kawasan tradisional itu juga semakin spesifik, yang ditandai dengan bentang 
alam lansekap yang menarik, bangunan rumah tradisional yang khas diikut oleh detail-
detail ornamen bangunan yang menyiratkan kekayaan arsitektur lokal yang cukup 
dilestarikan masyarakat setempat, serta elemen-elemen pembentuk ruang publik yang 
memiliki makna dan fungsi secara fisik, ekonomi, sosial dan religi.  
b. Potensi Sistem Aktivitas 
1) Sistem aktivitas masyarakat agraris berbasis pertanian dengan komoditas utama di bidang 
subsektor pertanian hortikultura serta sub sektor peternakan, termasuk salah satu penghasil 
komoditas tanaman sayuran terbesar di Jawa Tengah selain penghasil tanaman tembakau. 
2) Luas tanah Dusun Mantran Wetan yang ada seluas 2,21 Ha, sebagian besar digunakan 
untuk perumahan, pekarangan, fasilitas umum dan selebihnya digunakan untuk pertanian, 
khususnya tanaman sayuran yang dipanen satu tahun dua kali. 
3) Masyarakat melestarikan budaya kesenian tradisional, yang sudah dilakukan secara turun 
temurun berupa seni tari tradisional dengan lakon “Jaran Kepang Papat”. 
4) Selain mempunyai potensi wisata dan kesenian, Dusun Mantran Wetan ini juga sebagai 
pemasok hasil perkebunan, tidak hanya untuk Kecamatan Ngablak, tetapi sampai „pada 
luar daerah yaitu di Kabupaten Semarang. Hal ini didukung oleh banyaknya perkebunan 
sayur-sayuran yang dimiliki warga dan sebagian besar warga bermata pencaharian sebagai 
petani sayur. Hal ini juga dapat menjadi daya tarik, karena harga sayur-sayur yang dijual 
disini mempunyai harga yang lebih murah. 
c. Potensi Sosial Kemasyarakatan 
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1) Kekerabatan, gotong royong, toleransi dan kerukunan yang cukup tinggi masih menjadi 
dasar kehidupan masyarakat dalam bersosialisasi dengan warga yang lain, hal ini 
ditunjukan dengan sikap ramah, terbuka dan menerima terhadap kehadiran masyarakat 
yang berkunjung ke sana. 
2) Masih memegang teguh adat istiadat ritual “Bersih Desa” dan “Suronan” sebagai tanda 
syukur masyarakat atas keberhasilan panen dan dijauhkannya dari bahaya bencana alam. 
3) Dusun Mantran Wetan  dihuni oleh sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam 
memegang adat istiadat peninggalan Ieluhumya. Hal ini akan terlihat jelas perbedaannya 
bila dibandingkan dengan masyarakat lain di luar Dusun Mantran Wetan. Masyarakat 
Dusun Mantran Wetan hidup pada suatu tatanan yang dikondisikan dalam suasana 
kesahajaan dan lingkungan kearifan tradisional yang lekat. 
d. Potensi Seni Budaya Tradisional 
1) Daya tarik yang merupakan potensi obyek wisata Dusun Mantran Wetan terletak pada 
kehidupan yang unik dari komunitas yang terletak di Dusun Mantran Wetan tersebut. 
Kehidupan mereka dapat berbaur dengan masyarakat modern, beragama Islam, tetapi 
masih kuat memlihara Adat Istiadat leluhurnya. Seperti berbagai upacara adat, upacara 
hari-hari besar Islam misalnya Upacara bulan Syaparan (Bersih Desa), Syuronan (1 
Syuro), Ruwahan ( Tutup Puasa), dan Idul Fitri. 
2) Masyarakat melestarikan seni budaya tradisional yang dilakukan secara turun temurun dan 
manjadi salah satu daya tarik wisatawan. 
3) Seni Budaya Tradisional Mantran yang terletak di lereng Gunung Andong tergabung 
dalam Kelompok Seni Budaya “Festival Lima Gunung”, bersama dengan komunitas seni 
budaya tradisional masyarakat di lereng GunungMerbabu, Merapi, Gunung Sumbing dan 
Gunung Menoreh.  
4) Bentuk bangunan tradisional khas perdesaan dengan detail elemen dan komponen 
bangunan yang menunjukan kearifan lokal arsitektural masyarakat setempat. 
2. Permasalahan Kawasan 
a. Permasalahan Sosial Ekonomi 
1) Sebagian besar masyarakat hidup dari kegiatan berbasis Agraris Pertanian, berupa 
bercocok tanam maupun beternak, yang secara ekonomis kurang memiliki nilai investasi 
yang menguntungkan. 
2) Sebagian masyarakat masuk dalam kategori kurang mampu. 
3) Sektor usaha ekonomi yang kurang berkembang, karena masih menggunakan cara-cara 
tradisional dan sederhana dalam mengolah dan mengelola sumber daya. 
b. Permasalahan Fisik Rumah 
1) Sebagian hunian masuk kategori rumah kurang layak huni. 
2) Banyak rumah-rumah penduduk yang jauh dari syarat teknis dan kesehatan. 
c. Permasalahan Kondisi Sarana dan Prasarana Perumahan dan Permukiman 
1) Jalan lingkungan masih banyak yang tidak permanen, sehingga menghambat sistem 
distribusi ekonomi. 
2) Saluran lingkungan yang kurang terawat, sehingga mengakibatkan limpasan genangan air 
saat musim hujan. 
3) Kebutuhan air bersih yang masih menjadi kendala utama karena masih mengandalkan 
sumber mata air setempat. 
4) Persampahan yang tidak dikelola dengan baik, sehingga membuat kotor lingkungan. 
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5) Sistem sanitasi keluarga dan pembuangan limbah yang masih minim. 
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Gambar 3.1 : Peta Kabupaten Magelang 
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Gambar 3.2 : Peta Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
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Gambar 3.3 : Peta Lay Out Ruang Kawasan Dusun Mantran Wetan Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
Karakter Fisik dan Non Fisik Dusun Mantran Wetan Kabupaten Magelang 
Yohanes Dicky Ekaputra, Margareta Maria Sudarwani         32 
 
Gambar 3.4 : Peta Struktur Ruang Kawasan Dusun Mantran Wetan Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
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4.1. LANDASAN PENELITIAN 
Metode penelitian yang dipergunakan adalah Metode Kualitatif dengan pendekatan 
Rasionalistik. Pendekatan penelitian rasionalistik kualitatif ini sesuai dengan sifat masalah penelitian 
yaitu untuk mengidentifikasi dan mengkaji karakter Pola Ruang pada Kawasan Permukiman 
Tradisional yang belum diketahui berdasar landasan berpikir dan dialog pengetahuan. 
Metode Kualitatif menuntut adanya sifat holistik, dimana obyek yang diteliti tanpa dilepaskan 
dari konteksnya, dan diteliti dalam fokus atau aksentuasi tertentu, tetapi konteksnya tidak 
dieliminasikan.  
Sedangkan pendekatan Rasionalistik berlandaskan pada cara berpikir rasionalisme, yang berasal 
dari pemahaman kemampuan intelektual, yang dibangun atas kemampuan argumentasi secara logika, 
sehingga lebih ditekankan pada pemaknaan Empiri. Untuk mendukungnya, perlu dikembangkan 
kemampuan konseptualisasi teoritik. Bukan sekedar mempersiapkan obyek, tapi melihat fenomena 
dalam lokasi penelitian sebagai suatu kerangka yang holistik. 
4.2. OPERASIONAL PENELITIAN 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional pada dasarnya melekatkan arti pada suatu variabel dengan cara menetapkan 
kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur variabel. Definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah :  
a. Kondisi Aspek Fisik lingkungan dan komponen kawasan permukiman yang akan dikajir, 
adalah : 
1) Kondisi fisik lingkungan ini akan dilihat dari  kondisi spasial kawasan seperti struktur 
ruang kawasan dan pola ruang kawasan 
2) Kondisi kawasan permukiman akan dilihat dari sisi komunal tata massa bangunan, 
orientasi bangunan, bentuk bangunan serta fasade bangunan. 
3) Kondisi Pola Ruang, yang meliputi kondisi ruang antar bangunan, ruang sirkulasi dan 
aksesibilitas serta ruang terbuka dan ruang terbuka hijau yang mendukung masyarakat 
untuk melakukan aktivitas. 
b. Kondisi Aspek Non Fisik kawasan yang akan dikaji, adalah : 
1) Kondisi Kependudukan 
2) Kondisi Sosial, Budaya dan Adat Istiadat masyarakat setempat 
3) Kondisi Mata Pencaharian 
2. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Berdasarkan cara pengukurannya, variabel diklasifikasikan menjadi variabel diskrit, atau disebut 
juga variabel nominal dan variabel kontinum yang terdiri dari variabel ordinal, interval, dan rasio. 
Angka yang digunakan dalam variabel diskrit ini untuk menghitung jumlah, dinyatakan sebagai 
frekuensi. Variabel diskrit hanya dapat diukur dengan bilangan bulat seperti 1,2,3, dan seterusnya. 
Variabel-variabel berat, luas, panjang, dan umur termasuk variabel kontinum karena dapat diukur 
dengan bilangan real. 
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Sedangkan berdasarkan tata fikirnya, kausalitas variabel dibedakan menjadi variabel dependen dan 
variabel independen. 
a. Variabel Independen : Aspek Fisik dan Non Fisik Kawasan 
b. Variabel Dependen : Karakter Sistem Permukiman dan Karakter Sistem Aktivitas 
3. Aspek Penelitian 
Untuk mengkaji karakter Fisik dan Non Fisik Kawasan, terlebih dahulu ditetapkan Aspek yang 
akan diteliti yaitu sebagai berikut: 
a. Aspek Utama berupa Karakter Fisik Lingkungan Kawasan Permukiman Tradisonal, yang 
membentuk dan mempengaruhi Pola Ruang Kawasan, sesuai dengan teori Cullen (1961), 
terdiri dari: 
1) Karakter bangunan: fenomena fisik yang berkaitan dengan hubungan antar bangunan dan 
selaras dengan  teori bentuk dan massa bangunan (Shirvani, 1985). 
2) Karakter lingkungan:  fenomena fisik yang berkaitan dengan struktur elemen kota dan 
selaras dengan teori pola perkotaan (Lynch, 1960). 
3) Integrasi karakter bangunan dan lingkungan: fenomena fisik yang berkaitan dengan 
korelasi visual dan dipertegas dengan teori pemandangan kota (Cullen, 1961). 
b. Aspek Penunjang berupa Karakter Non Fisik  Lingkungan Kawasan Permukiman Tradisonal, 
terutama karakteristik ekonomi, sosial, budaya dan adat istiadat yang menunjang terbentuknya 
Sistem Aktivitas di dalam kawasan. 
4.3. SAMPEL DAN ANALISIS DATA 
Menurut Sarantakos (1993), disebutkan bahwa jumlah sampel yang besar tidak selalu menjamin 
lebih tingginya angka akurasi, validitas dan keberhasilan penelitian kualitatif ini. Karena itu, penelitian 
ini hanya mengambil sebagian dari populasi responden dengan teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling. Berdasarkan metode pengambilan sampel itu, yang akan 
diteliti adalah faktor-faktor pengaruh dan yang mempunyai keterkaitan dengan pola tata ruang 
lingkungan pemukiman, sehingga sampel mempunyai kriteria tertentu. 
Mengingat metode penelitian yang dipakai berupa metode penelitian Kualitatif Rasionalistik, 
dimana sifatnya pengamatan, eksplorasi dan Grounded Research yang dilakukan secara langsung pada 
kawasan penelitian, maka data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara : studi literature, wawancara 
langsung / terstruktur, wawancara bebas dan observasi lapangan 
Penentuan lokasi sampel penelitian didasarkan pada kriteria : lingkungan yang masih 
menunjukan suasana tradisional, lingkungan yang masih menunjukan bentukan pemukiman pada 
kawasan, lingkungan yang masih menunjukkan kekhasan aktivitasnya, lingkungan yang menunjukan 
petumbuhan kawasan secara spontan 
Analisis data penelitian ini menggunakan  analisis data kualitatif (analisis data verbal) yang 
disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan, serta mencari esensi dengan 
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A. RENCANA ANGGARAN BIAYA PENELITIAN 
RENCANA ANGGARAN BIAYA PENELITIAN
JUDUL PENELITIAN : KARAKTER FISIK DAN NON FISIK DUSUN MANTRAN WETAN KABUPATEN MAGELANG
LOKASI : DUSUN MANTRAN WETAN DESA GIRIREJO KECAMATAN NGABLAK KABUPATEN MAGELANG
I. TAHAP IDENTIFIKASI, PENDATAAN DAN KOMPILASI DATA
1 Peny usunan Proposal dan Perijinan 3,00 Ekspl. 10.000,00 50.000,00
2 Perijinan 1,00 Ls 100.000,00 100.000,00
3 Surv ei dan Rev iew  Data Sekunder / Instansional 2,00 Kali 150.000,00 300.000,00
4 Surv ei Data Primer / Lapangan 3,00 Kali 150.000,00 450.000,00
5 Dokumentasi 1,00 Ls 50.000,00 50.000,00
6 Pemetaan 1,00 Ls 100.000,00 100.000,00
7 Kompilasi Data 1,00 Ls 150.000,00 150.000,00
8 Peny usunan dan Penggandaan Laporan Tahap I 3,00 Ekspl. 150.000,00 450.000,00
II. TAHAP KAJIAN, ANALISA DAN PEMBAHASAN
1 Kajian dan Analisis Penelitian 1,00 Ls 200.000,00 200.000,00
2 Cross Check Hasil Analisis di Lapangan 1,00 Kali 250.000,00 250.000,00
3 Kesimpulan Hasil Pembahasan 1,00 Ls 200.000,00 200.000,00
4 Peny usunan dan Penggandaan Laporan Tahap II 3,00 Ekspl. 150.000,00 450.000,00
TOTAL BIAYA PENELITIAN MANDIRI Rp. 2.750.000,00














Margareta Maria Sudarwani, ST., MT. 







Yohanes Dicky Ekaputra, ST., MT. 
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B. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
JUDUL PENELITIAN : KARAKTER FISIK DAN NON FISIK DUSUN MANTRAN WETAN KABUPATEN MAGELANG
LOKASI : DUSUN MANTRAN WETAN DESA GIRIREJO KECAMATAN NGABLAK KABUPATEN MAGELANG
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
I. TAHAP IDENTIFIKASI, PENDATAAN DAN KOMPILASI DATA
1 Peny usunan Proposal dan Perijinan
2 Perijinan
3 Surv ei dan Rev iew  Data Sekunder / Instansional




8 Peny usunan dan Penggandaan Laporan Tahap I
II. TAHAP KAJIAN, ANALISA DAN PEMBAHASAN
1 Kajian dan Analisis Penelitian
2 Cross Check Hasil Analisis di Lapangan
3 Kesimpulan Hasil Pembahasan
4 Peny usunan dan Penggandaan Laporan Tahap II
SEPTEMBR OKTOBER NOVEMBER DESEMBERNO ITEM KEGIATAN AGUSTUS











Margareta Maria Sudarwani, ST., MT. 







Yohanes Dicky Ekaputra, ST., MT. 
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C. BIO DATA PENELITI 
1. BIO DATA PENELITI 1 
a. IDENTITAS DIRI 
 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) : YOHANES DICKY EKAPUTRA, ST., MT. 
2 Jenis Kelamin : Laki-laki 
3 Jabatan Fungsional : LEKTOR / III C   
4 Jabatan Struktural   Sekretaris LPPM Unpand 
5 Golongan / Pangkat  IIIC / Penata 
6 NIP/NIK/identitas lainnya : D.700.093 
7 NIDN  : 0609057103 
8 Tempat dan Tanggal Lahir  : Semarang, 09-05-1971 
9 E-mail : 
dickyekaputra@yahoo.com  
yod13p@gmail.com 
10 Alamat Rumah : 
Jl. Sawunggaling VII / 25 Kelurahan Pedalangan, 
Banyumanik Semarang, 50268 
11 Nomor Telepon/HP : (024) 76481209, HP. 081325671156 
12 Alamat Kantor : Jl. Banjarsari Barat No. 1 Banyumanik Semarang 
13 Nomor Telepon/Faks : (024) 70797974 / Fax (024) 76482711 
14 Mata Kuliah Pokok yang Diampu 
 
1. Studio Perancangan Arsitektur 
2. Perancangan Kawasan & Perkotaan 
3. Perancangan Tapak 
4. Perumahan & permukiman 
5. Struktur dan Kontruksi 
 
b. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR 
NO. TAHUN JUDUL PENELITIAN 
PENDANAAN 
SUMBER* JML(JUTA RP) 
1 2009 Pola Tata Ruang Permukiman Nelayan 
Desa Tasikagung Kabupaten Rembang 
(Penelitian tdk dipublikasikan) 
Penelitian Mandiri 2.500.000,- 
2 2010 Pola Pengamanan Pencegahan Bahaya 




3 2010 Pola Tata Ruang Permukiman Tradisional Mandiri 1.500.000,- 
4 2012 Optimalisasi Lahan Pertanian Produktif 
Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di 
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 





5 2013 Gang Baru Sebagai Pembentuk Identitas 
Kawasan Pecinan Kota Semarang 
Mandiri 1.500.000,- 
 
c. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN 
TERAKHIR 
NO. JUDUL ARTIKEL ILMIAH NAMA JURNAL 
VOLUME/NOMOR/ 
TAHUN 
1. Rumah Tinggal, Pengejawantahan Teknologi dan Simbolisme 
Arsitektur (Penelitian dipublikasikan Majalah Ilmiah Dinamika 
Sains Universitas Pandanaran 
Majalah Dinamika Sains 
Universitas Pandanaran 
 
ISSN 1412 – 8489  
Vol. 8 No. 18 April 
2010 
Halaman 78 
2. Tropical Architecture and The Aspect of Pedestrian Accessible 
(Kajian Pedestrian Kawasan Johar Semarang) (Penelitian 
Majalah Dinamika Sains 
Universitas Pandanaran 
ISSN 1412 – 8489  
Vol.9 No. 19 Januari 
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3. Pengaruh Aktivitas Ekonomi, Sosial dan Budaya pada Sistem 
Permukiman Nelayan (Kajian Kawasan Nelayan Tasikagung 
Kabupaten Rembang) (Penelitian dipublikasikan Majalah 
Ilmiah Dinamika Sains Universitas Pandanaran 
Majalah Dinamika Sains 
Universitas Pandanaran 
 
ISSN 1412 – 8489  
Vol. 10 No. 22 Tahun 
2012 
Halaman 52 
4. Pengaruh Aspek Fisik Terhadap Bentukan Pola Tata Ruang 
Permukiman Nelayan (Kajian Kawasan Nelayan Tasikagung 
Kabupaten Rembang) (Penelitian dipublikasikan Majalah 
Ilmiah Dinamika Sains Universitas Pandanaran 
Majalah Ilmiah Dinamika 
Sains Universitas 
Pandanaran, 
ISSN 1412 – 8489, 
Vol. 10 No. 22 Tahun 
2012, Halaman 118 
5. Tema : Penguatan Teknologi Rekayasa Proses Pengolahan 
Pangan Guna Mendukung Pencapaian Kemandirian Bangsa. 
Judul : Konservasi Lahan Kritis untuk Pertanian Produktif 
Dalam Pencapaian Ketahanan Pangan yang Berkelanjutan di 
Keamatan Gunungpati Kota Semarang  
 
Posiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi ke-3 
Tahun 2012 Fakultas Teknik 










Tanggal 20 Juni 2012 
6. Tema : Membangun Sistem dan Teknologi Informasi untuk 
Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Globalisasi  
Judul : Implikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) Perkotaan 
Melalui Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH)  
Posiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi ke-4 
Tahun 2013 
Fakultas Teknik Universitas 








Tanggal 19 Juni 2013 
7. Judul : Karakteristik Ruang Tunggu Pada Instalasi Rawat 
Jalan Bangunan Rumah Sakit 
(Kajian Studi Rumah Sakit Elisabeth Semarang) 
Posiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi ke-5 
Tahun 2014 
Fakultas Teknik Universitas 





Prosiding Makalah : 
Sedang dalam Proses 
Tanggal 25 Juni 2014 
 
d. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 






JUDUL ARTIKEL ILMIAH 
WAKTU DAN 
TEMPAT 
1. Seminar Nasional  “Penanggulangan dan Pengentasan Kemiskinan di Kota 
Semarang melalui Program GERDU KEMPLING” Tahun 
2011. Judul Makalah : Perbaikan Rumah dan 
Peningkatan Kualitas Lingkungan sebagai Salah Satu 








2. Seminar Nasional  
 
“Penguatan Teknologi Rekayasa Proses Pengolahan 
Pangan Guna Mendukung Pencapaian Kemandirian 
Bangsa” 
Judul Makalah : Konservasi Lahan Kritis untuk Pertanian 
Produktif Dalam Pencapaian Ketahanan Pangan yang 










Tanggal 20 Juni 2012 
3. Seminar Nasional  “Membangun Sistem dan Teknologi Informasi untuk 
Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Globalisasi” 
Judul Makalah : Implikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) 











Tanggal 19 Juni 2013 
4. Seminar Nasional Judul Makalah : Karakteristik Ruang Tunggu Pada 
Instalasi Rawat Jalan Bangunan Rumah Sakit 




Prosiding Makalah : 
Sedang dalam Proses 
Tanggal 25 Juni 2014 
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e. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 
TAHUN TERAKHIR 
NO. TAHUN JUDUL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT LOKASI 
1. 2009 Sosialisasi Pengelolaan Sampah Terpadu Berbasis Partisipasi 
Masyarakat Dengan Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Di 
Kelurahan Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang Judul 
Materi Sosialisasi : Pedoman Umum 3R (Reudce, Reuse, Recycle) 
Berbasis Masyarakat di Kawasan Permukiman 
Kelurahan Kramas Kecamatan 
Tembalang Kota Semarang 
3. 2009 Identifikasi Kawasan Permukiman Kumuh dan Sosialisasi 
Peningkatan Kualitas Lingkungan Perumahan dan Permukiman di 
Kelurahan Sumurejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, Judul 
Materi Sosialisasi : Rumah Sederhana Sehat 
Kelurahan Sumurejo Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang 
4. 2009 Sosialisasi Pengelolaan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
Skala Rumah Tangga dengan Metode Takakura di Kelurahan 
Bulusan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang 
Kelurahan Bulusan Kecamatan 
Banyumanik Kota Semarang 
5. 2012 Sosialisasi Dalam Rangka Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Perumahan dan Permukiman di Kelurahan Ngijo Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang, Judul Materi Sosialisasi : Identifikasi 
Masalah dan Alternatif Penanganan Pembangunan Perumahan dan 
Permukiman Baru 
Kelurahan Ngijo Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang 
 
6. 2012 Sosialisasi Rehabilitasi Kawasan Pesisir Dalam Rangka Konservasi 
Lahan Mangrove Melalui Pemberdayaan Masyarakat 
Judul Materi Sosialisasi : Pengelolaan Hutan Mangrove Dalam 
Meningkatkan Potensi Kawasan Melalui Ekowisata 
Desa Betahwalang Kecamatan 
Bonang Kabupaten Demak 
7. 2012 Pengabdian Masyarakat Vokasi Dalam Rangka Pembentukan Kluster 
Petani Jambu Air, Judul Penyuluhan “Bertanam Jambu Air Dalam 
Pot” 
Desa Mranak Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Demak 
8. 2013 Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Judul Kegiatan “Sosialisasi 
Dan Pelatihan Identifikasi Rumah Sederhana Sehat Di Kelurahan 
Gedawang  
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang” 
Kelurahan Gedawang 
Kecamatan Banyumanik Kota 
Semarang 
 2014 Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Judul Kegiatan “Sosialisasi, 
Identifikasi dan Perencanaan Prasarana dan Sarana Lingkungan 
Permukiman” 
(Dalam Proses Pelaksanaan Kegiatan) 
Dusun Mantran Wetan Desa 
Girirejo Kecamatan Ngablak 
Kabupaten Magelang 
 





Yohanes Dicky Ekaputra, ST., MT. 
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2. BIO DATA PENELITI 2 
a. IDENTITAS DIRI 
 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) : MARGARETA MARIA SUDARWANI, ST., MT. 
2 Jenis Kelamin : Perempuan 
3 Jabatan Fungsional : LEKTOR / III C   
4 Jabatan Struktural   Ketua Jurusan Arsitektur Fak. Teknik Unpand 
5 Golongan / Pangkat  IIIC / Penata 
6 NIP/NIK/identitas lainnya : D.700.091 
7 NIDN  : 0607027101 
8 Tempat dan Tanggal Lahir  : Semarang, 07-02-1971 
9 E-mail : margareta.maria@ymail.com  
10 Alamat Rumah : Jl. Tejo Kusumo I/8 Tlogosari Semarang 
11 Nomor Telepon/HP : (024) 6711711, HP. 08157728675 
12 Alamat Kantor : Jl. Banjarsari Barat No. 1 Banyumanik Semarang 
13 Nomor Telepon/Faks : (024) 70797974 / Fax (024) 76482711 
14 Mata Kuliah Pokok yang Diampu 
 
1. Studio Perancangan Arsitektur 
2. Teori Perancangan Arsitektur 
3. Perkembangan Arsitektur 
4. Estetika Bentuk 
5. Metode Perancangan 
 
b. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR 
NO. TAHUN JUDUL PENELITIAN 
PENDANAAN 
SUMBER* JML(JUTA RP) 
1 2009 Karakter Visual Area Kelenteng Kawasan 
Pecinan Semarang 
Penelitian Mandiri 2.500.000,- 
2 2010 Pola Pengamanan Pencegahan Bahaya 




3 2010 Pengaruh Signage Pada Bangunan-
Bangunan Komersil Terhadap Estetika 
Visual Koridor 
Mandiri 1.500.000,- 
4 2012 Optimalisasi Lahan Pertanian Produktif 
Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di 
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 





5 2013 Gang Baru Sebagai Pembentuk Identitas 
Kawasan Pecinan Kota Semarang 
Mandiri 1.500.000,- 
 
c. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN 
TERAKHIR 
NO. JUDUL ARTIKEL ILMIAH NAMA JURNAL 
VOLUME/NOMOR/ 
TAHUN 
1. Ruang Publik Kota Yang Bersahabat, Studi Kasus Kawasan 
Tugu Muda Semarang 
Majalah Dinamika Sains 
Universitas Pandanaran 
 
ISSN 1412 – 8489  
Vol. 8 No. 18 April 
2010 
Halaman 78 
2. Karakter Visual Area Kelenteng Kawasan Pecinan Semarang Majalah Dinamika Sains 
Universitas Pandanaran 
 
ISSN 1412 – 8489  
Vol.9 No. 19 Januari 
2011 
Halaman 78 
3. Pengaruh Aktivitas Ekonomi, Sosial dan Budaya pada Sistem 
Permukiman Nelayan (Kajian Kawasan Nelayan Tasikagung 
Majalah Dinamika Sains 
Universitas Pandanaran 
ISSN 1412 – 8489  
Vol. 10 No. 22 Tahun 
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Kabupaten Rembang) (Penelitian dipublikasikan Majalah 
Ilmiah Dinamika Sains Universitas Pandanaran 
 2012 
Halaman 52 
4. Pengaruh Aspek Fisik Terhadap Bentukan Pola Tata Ruang 
Permukiman Nelayan (Kajian Kawasan Nelayan Tasikagung 
Kabupaten Rembang) (Penelitian dipublikasikan Majalah 
Ilmiah Dinamika Sains Universitas Pandanaran 
Majalah Ilmiah Dinamika 
Sains Universitas 
Pandanaran, 
ISSN 1412 – 8489, 
Vol. 10 No. 22 Tahun 
2012, Halaman 118 
5. Tema : Penguatan Teknologi Rekayasa Proses Pengolahan 
Pangan Guna Mendukung Pencapaian Kemandirian Bangsa. 
Judul : Konservasi Lahan Kritis untuk Pertanian Produktif 
Dalam Pencapaian Ketahanan Pangan yang Berkelanjutan di 
Keamatan Gunungpati Kota Semarang  
 
Posiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi ke-3 
Tahun 2012 Fakultas Teknik 










Tanggal 20 Juni 2012 
6. Tema : Membangun Sistem dan Teknologi Informasi untuk 
Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Globalisasi  
Judul : Implikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) Perkotaan 
Melalui Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH)  
Posiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi ke-4 
Tahun 2013 
Fakultas Teknik Universitas 








Tanggal 19 Juni 2013 
7. Judul : Karakteristik Ruang Tunggu Pada Instalasi Rawat 
Jalan Bangunan Rumah Sakit 
(Kajian Studi Rumah Sakit Elisabeth Semarang) 
Posiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi ke-5 
Tahun 2014 
Fakultas Teknik Universitas 





Prosiding Makalah : 
Sedang dalam Proses 
Tanggal 25 Juni 2014 
 
d. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 






JUDUL ARTIKEL ILMIAH 
WAKTU DAN 
TEMPAT 
1. Seminar Nasional  “Penanggulangan dan Pengentasan Kemiskinan di Kota 
Semarang melalui Program GERDU KEMPLING” Tahun 
2011. Judul Makalah : Perbaikan Rumah dan 
Peningkatan Kualitas Lingkungan sebagai Salah Satu 








2. Seminar Nasional  
 
“Penguatan Teknologi Rekayasa Proses Pengolahan 
Pangan Guna Mendukung Pencapaian Kemandirian 
Bangsa” 
Judul Makalah : Konservasi Lahan Kritis untuk Pertanian 
Produktif Dalam Pencapaian Ketahanan Pangan yang 










Tanggal 20 Juni 2012 
3. Seminar Nasional  “Membangun Sistem dan Teknologi Informasi untuk 
Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Globalisasi” 
Judul Makalah : Implikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) 











Tanggal 19 Juni 2013 
4. Seminar Nasional Judul Makalah : Karakteristik Ruang Tunggu Pada 
Instalasi Rawat Jalan Bangunan Rumah Sakit 




Prosiding Makalah : 
Sedang dalam Proses 
Tanggal 25 Juni 2014 
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e. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 
TAHUN TERAKHIR 
NO. TAHUN JUDUL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT LOKASI 
1. 2009 Sosialisasi Pengelolaan Sampah Terpadu Berbasis Partisipasi 
Masyarakat Dengan Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Di 
Kelurahan Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang Judul 
Materi Sosialisasi : Pedoman Umum 3R (Reudce, Reuse, Recycle) 
Berbasis Masyarakat di Kawasan Permukiman 
Kelurahan Kramas Kecamatan 
Tembalang Kota Semarang 
3. 2009 Identifikasi Kawasan Permukiman Kumuh dan Sosialisasi 
Peningkatan Kualitas Lingkungan Perumahan dan Permukiman di 
Kelurahan Sumurejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, Judul 
Materi Sosialisasi : Rumah Sederhana Sehat 
Kelurahan Sumurejo Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang 
4. 2009 Sosialisasi Pengelolaan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
Skala Rumah Tangga dengan Metode Takakura di Kelurahan 
Bulusan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang 
Kelurahan Bulusan Kecamatan 
Banyumanik Kota Semarang 
5. 2012 Sosialisasi Dalam Rangka Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Perumahan dan Permukiman di Kelurahan Ngijo Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang, Judul Materi Sosialisasi : Identifikasi 
Masalah dan Alternatif Penanganan Pembangunan Perumahan dan 
Permukiman Baru 
Kelurahan Ngijo Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang 
 
6. 2012 Sosialisasi Rehabilitasi Kawasan Pesisir Dalam Rangka Konservasi 
Lahan Mangrove Melalui Pemberdayaan Masyarakat 
Judul Materi Sosialisasi : Pengelolaan Hutan Mangrove Dalam 
Meningkatkan Potensi Kawasan Melalui Ekowisata 
Desa Betahwalang Kecamatan 
Bonang Kabupaten Demak 
7. 2012 Pengabdian Masyarakat Vokasi Dalam Rangka Pembentukan Kluster 
Petani Jambu Air, Judul Penyuluhan “Bertanam Jambu Air Dalam 
Pot” 
Desa Mranak Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Demak 
8. 2013 Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Judul Kegiatan “Sosialisasi 
Dan Pelatihan Identifikasi Rumah Sederhana Sehat Di Kelurahan 
Gedawang  
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang” 
Kelurahan Gedawang 
Kecamatan Banyumanik Kota 
Semarang 
 2014 Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Judul Kegiatan “Sosialisasi, 
Identifikasi dan Perencanaan Prasarana dan Sarana Lingkungan 
Permukiman” 
(Dalam Proses Pelaksanaan Kegiatan) 
Dusun Mantran Wetan Desa 
Girirejo Kecamatan Ngablak 
Kabupaten Magelang 
 





Margareta Maria Sudarwani, ST., MT. 
NPP/NIDN : D 700 091 / 0607027101 
 
 
 
